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ABSTRAK 
 
 
AMALIA RIDHO FUADAH, NIM : 15.12.11.003. Representasi Salibisasi 
pada berita “Desain Mosaik diduga Salib” di Harian Solopos (Analisis 
Wacana Menurut Teun A Van Dijk). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2019. 
 
 Skripsi ini berawal dari munculnya isu pemberitaan di koridor Jl. Jenderal 
Sudirman yang diduga oleh sebagian masyarakat berbentuk mirip dengan simbol 
Salib. Karena sebelumnya terdapat postingan yang menunjukan desain tersebut 
nampak dari ketinggian sehingga terjadi pro dan kontra di kalangan masyarakat. 
Oleh karenanya penulis tertarik untuk meneliti bagaimana surat kabar harian 
Solopos merepresentasikan berita ini menggunakan analisis wacana. Sehingga 
diambil Judul penelitian yaitu “Representasi Salibisasi pada berita desain mosaik 
diduga salib di harian Solopos”. (Analisis Wacana menurut Teun A Van Dijk). 
Skripsi ini dianalisis menggunakan analisis wacana. Tujuan penelitian adalah 
bagaimana Solopos merepresentasikan salibisasi menurut teori wacana Teun A 
Van Dijk. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskreftif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pesan simbol dari suatu 
wacana atau teks. Pada skripsi ini yaitu teks berita. 
 Hasil dari penelitian yaitu Solopos merepresentasikan teks berita “desain 
mosik diduga salib” pada simbol salib atau salibisasi bukanlah benar adanya 
melainkan hanya dugaan sebagian masyarakat. Solopos memperkuat data bahwa 
bentuk desain tersebut bukanlah bentuk Salib diperkuat dengan memaparkan 
beberapa data dari pemerintah kota Solo yang menepis dugaan simbol Salib 
tersebut. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan ketiga metode analisis 
milik Van Dijk yaitu Teks, Kognisi Sosial serta Konteks Sosial. Berita yang 
diambil untuk sumber penelitian adalah berita di surat kabar harian Solopos edisi 
17-20 Januari 2019.  
 
Kata Kunci : Representasi, Analisis Wacana, Salibisasi 
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ABSTRACT 
 
 
AMALIA RIDHO FUADAH, NIM: 15.12.11.003. Salibisasi representation in 
the news"Mosaic Design allegedly Cross"The Daily Solopos (Discourse 
Analysis According to Teun A Van Dijk). Thesis, Department of 
Communication and Broadcasting Islam, Faculty of Islamic Theology and 
Preaching. State Islamic Institute Surakarta. 2019. 
 
 This thesis begins with the emergence of the issue of the news in the 
corridors Jl. Sudirman alleged by some people shaped like the symbol of the 
Cross. Because before there is a post that shows the design is visible from a height 
so that there are pros and cons in the community. Therefore, the authors are 
interested to examine how daily newspapers represent Solopos this news using 
discourse analysis. Taken so that research Title"Salibisasi representations on 
alleged mosaic design news in the daily cross Solopos", (Discourse Analysis by 
Teun A Van Dijk). This thesis analyzed using discourse analysis. The purpose of 
research is how Solopos represent salibisasi according to the theory of discourse 
Teun A Van Dijk. 
 This study uses qualitative research methods deskreftif research methods 
used to determine the message symbols of a discourse or text. In this thesis, 
namely text. 
 The results of research that represents Solopos news text "mosik design 
allegedly cross"the symbol of the cross or salibisasi is not true but only the 
expectations of most people. Solopos reinforce the data that form the design of the 
cross shape is not reinforced by exposing some of the data from the Solo city 
government dismissed the allegations of the cross symbol. The results were 
obtained by using the three methods of analysis which belongs to Van Dijk Text, 
Social Cognition and Social Context. News taken to the source of the research 
was the news in the daily newspaper Solopos 17-20 January 2019 edition. 
 
Keywords: Representation, Discourse Analysis, Salibisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang  
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Komunikasi khususnya 
komunikasi massa merupakan bagian integral bagi kehidupan manusia tanpa 
memandang status di masyarakat, Cassandra (Mulyana, 2002) menyatakan bahwa 
komunikasi massa merupakan sebuah bentuk komunikasi yang memiliki jumlah 
komunikator yang paling banyak.  
Dominick mengemukakan dalam (Sambas, 2015 : 97) bahwa Komunikasi 
Massa merupakan sebuah organisasi kompleks yang dengan bantuan dari satu atau 
lebih mesin membuat dan menyebarkan pesan publik yang ditujukan pada audiens 
berskala besar serta bersifat heterogen dan tersebar. Komunikasi massa dapat 
diartikan sebagai bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara 
terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada 
populasi dari berbagai komunitas tersebar.     
Komunikasi massa mampu menciptakan opini publik, menentukan isu, 
memberi kesamaan dalam kerangka berpikir. Bittner (1980) menyatakan bahwa  
komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 
jumlah yang besar. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak, jika 
motif ini terpenuhi, kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya media 
yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak akan disebut sebagai media yang 
efektif.   
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Dalam (McQuail, 1987 : 17) Media massa merupakan salah satu alat dalam 
proses komunikasi massa karena media massa mampu menjangkau khalayak luas 
dan relatif lebih banyak, heterogen, anonim, pesan bersifat abstrak dan terpencar. 
Media massa dalam kajian komunikasi massa adalah sering dipahami sebagai 
perangkat yang diorganisasikan untuk berkomunikasi secara terbuka dan pada 
situasi yang berjarak kepada khalayak luas dalam waktu yang relatif singkat.  
Media massa bertujuan untuk menyampaikan pesan yang dapat menimbulkan 
efek bagi kehidupan sosial. Efek yang dihasilkan beraneka ragam, mulai dari yang 
hanya memberi informasi kepada masyarakat hingga mengubah sikap dan 
perilaku di masyarakat. Efek yang ditimbulkan pun dapat berdampak positif 
ataupun negatif. Hal ini tergantung terhadap bagaimana masyarakat dapat 
menyerap dan menyaring informasi atau pesan yang disampaikan oleh media 
massa.   
 Seiring Perkembangan media di kalangan masyarakat semakin meningkat 
serta berkembang pesat, dalam hal ini masyarakatlah yang dituntut untuk aktif 
dalam memilih media yang produktif, Melihat di zaman sekarang ini informasi 
sudah menjadi kebutuhan “konsumsi” sehari-hari oleh masyarakat. Sehingga 
banyak sekali media bermunculan untuk melakukan hal yang kreatif dan inovatif 
agar menarik para pembaca. Salah satunya adalah melakukan penyajian isi berita 
semenarik mungkin agar dapat dilirik oleh khalayak.   
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia karya W.J.S Poerwodarminta berita 
diartikan sebagai ‘kabar atau warta’. Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa 
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Indonesia artinya berita diperjelas menjadi laporan mengenai kejadian atau 
peristiwa yang hangat. Jadi berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa 
yang terjadi.  
Berita (news) merupakan informasi yang layak disajikan kepada publik. Berita 
yang tergolong layak adalah informasi yang sifatnya faktual, aktual, akurat, 
objektif, penting, dan tentu saja menarik perhatian publik. (Suryawati, 2011 : 67) 
Tak ada aktivitas jurnalistik tanpa berita. unsur terpenting dari aktivitas media 
baik cetak, elektronik maupun online adalah berita. profesi wartawan sebagian 
besar berkaitan dengan berita. bahkan berita menempati porsi 90 persen dari isi 
keseluruhan media. Oleh karena itu, hasil kerja jurnalistik salah satunya adalah 
berita dituntut harus berorientasi pasar (market oriented), juga berorientasi pada 
tugas (duty oriented). Jika tidak, maka khalayak akan berpindah kepada media 
lainnya dalam memenuhi kebutuhan terhadap informasi. 
Berita sendiri dipandang sebagai realita yang disampaikan tanpa ada unsur 
opini dalam pembuatannya. Karena sifat dan faktanya bahwa pekerja media massa 
adalah  menceritakan peristiwa – peristiwa. Maka kesibukan media massa adalah 
mengkontruksi berbagai realita yang akan disiarkan. Realita tersebut disusun 
hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. ( Hamad, 2004 : 1) 
Wacana tentang nilai berita, atau kriteria dalam menyeleksi berita, yang 
dimulai di lingkungan para pakar komunikasi pada tahun 1960. Sebenarnya 
memiliki tradisi yang panjang. Christian Weise dalam buku Kusumaningrat P & 
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Kusumaningrat H (2016 : 58) mengemukakan pada tahun 1676 bahwa dalam 
memilih berita harus dipisahkan yang benar dan tidak benar.  
Dengan memberi penekanan pada suatu unsur pentingnya peristiwa. Yang 
menentukan berita bernilai untuk dilaporkan bukan terletak pada unsur dampak 
dari peristiwanya, melainkan mengetahui dengan tampilan surat kabar secara 
periodik telah menyebabkan timbulnya permintaan akan berita yang bebas dari 
kejadian yang sebenarnya, atau dengan kata lain melihat masalah pembentukan 
realitas oleh media massa.  
Dengan mendapatkan informasi yang benar, khalayak akan mampu mengambil 
keputusan yang tepat untuk dirinya maupun masyarakatnya, demi kemajuan 
masyarakat itu sendiri. Dan hal ini tidak akan tercapai jika pers tidak bebas dalam 
memberitakan apa-apa yang benar atau apa-apa yang dianggap tidak benar yang 
dijalankan oleh suatu institut. 
Seperti halnya pemberitaan pada awal tahun 2019 di samping beberapa isu 
yang sedang hangat diperbincangkan tentang pemberitaan bakal adanya pemilihan 
legislatif dan presiden yang akan dilaksanakan tahun ini. Yakni masyarakat 
dikejutkan dengan munculnya pemberitaan tentang dugaan Mosaik di Jalan 
Jenderal Sudirman yang berbentuk Salib. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
bentuk Salib merupakan bentuk simbol dari umat Kristiani. Apalagi walikota saat 
ini yang menjabat adalah memiliki kesamaan keyakinan yakni katolik. Dan tidak 
hanya itu sempat pula sebelumnya dikota Solo pernah terjadi masyarakat Kristiani 
melakukan Kirab Salib yang dilaksanakan pada tahun 2015 kemarin. Dan yang 
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baru-baru ini terjadi diduga di Jalan Jenderal Sudirman. Tentunya hal ini sempat 
meresahkan sebagian masyarakat, karena bagi masyarakat kota Solo jalan jenderal 
Sudirman sudah tidak asing lagi sebab keberadaannya dipusat kota Solo dan 
masyarakat pastinya sering melintasi jalan tersebut, sehingga seharusnya tidak 
dinodai dengan unsur-unsur agama, akan tetapi baru-baru ini menjadi 
perbincangan publik karena isu terkait bentuk pola di jalan Jensud sehingga 
menghadirkan pro dan kontra di kalangan masyarakat khususnya di kota Solo 
sendiri. 
  Dengan demikian hampir semua media pun mengulas pemberitaan mosaik 
jalan yang diduga bentuk Salib ini khususnya media lokal diantaranya media 
Solopos, Tribun Jateng, Merdeka, Tirto dan masih banyak lagi. Dari sekian 
banyak media Pada penelitian ini akan mengambil fokus surat kabar Harian 
Solopos karena melihat Solopos selalu memberitakan kasus ini secara runtut dan 
media lokal yang prosentasenya lebih banyak di minati oleh masyarakat.    
Jika kita lihat sekarang ini pemandangan di depan Balai Kota Solo tepatnya di 
Jalan Jenderal Sudirman nampaknya memiliki wajah baru apalagi di bagian 
koridor jalan Jenderal Sudirman terdapat beberapa susunan batu endesit yang 
nampak cantik menghiasi koridor jalan Jenderal Sudirman, 
 Sehingga membentuk pola unik jika dilihat apalagi dilihat dari ketinggian, 
akan tetapi pola yang terlihat menuai kritikan dari beberapa khalangan masyarakat 
kota Solo. Yakni penataan batu andesit pada tahap pertama jalan Jenderal 
Sudirman yang diduga menyerupai salib. Berawal dari postingan oleh akun 
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instagram resmi milik @pariwisatasolo yang pada postingan ini lah awal 
masyarakat mengomentari bentuk jalan jenderal sudirman bermirip dengan simbol 
salib, kemudian diunggah kembali oleh @agendasolo. (diunggah di solopos.com 
edisi 15 Januari 2019) 
 
Gambar 1. Jl. Jenderal Sudirman difoto dari ketinggian 
Sumber : https:// soloraya.solopos.com   
  Hal ini menjadi polemik di media Sosial. Bahkan ratusan masyarakat juga 
melakukan aksi protes di Kawasan Jalan Jenderal Sudirman untuk meminta 
pemerintah kota Solo mengganti dengan motif yang lainnya.  
“Ratusan anggota Dewan Syariah Kota Surakarta ( DSKS) berunjuk rasa 
didepan balai kota Solo pada jumat (18/1/2019). Siang. Mereka meminta pemkot 
merubah desain penataan paving dikoridor jalan Jenderal Sudirman (jensud) 
terutama didepan Balai Kota Solo yang dianggap mirip bentuk salib...” 
(https://soloraya.solopos.com) diakses pada 7 April 2019)  
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Akan tetapi pemberitaan jalan jenderal Sudirman tersebut yang diduga oleh 
sebagian masyarakat berbentuk salib dibantah oleh pihak MUI seperti yang 
dilansir oleh surat kabar harian Solopos edisi Kamis, 17 Januari 2019 “Mosaik di 
lokasi itu merupakan satu kesatuan tak terpisahkan dengan area Bundaran Gladak 
yang saat ini belum dikerjakan. Melihatnya jangan secara parsial, tapi secara 
keseluruhan desain... 
“Kabid Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 
kota Solo, Taufik Basuki Supardi, mengatakan pemasangan batu endesit dengan 
pola unik di kawasan ini justru terinspirasi dari filosofi kerajaan Islam Kraton 
Kasunanan Surakarta dari Bangsal Pagelaran hingga tugu pemandengan. Rencana 
besar desain itu mencerminkan kearifan lokal berupa arah penjuru mata angin, 
bukan agama, termasuk memadukan dengan fungsi Balai Kota Sebagai Ruang 
Publik....” (Solopos edisi Kamis, 17 Januari 2019) 
Mengingat peran media sangat penting dalam membentuk opini publik 
mengenai suatu peristiwa, frame suatu media dalam menyampaikan berita sangat 
menentukan produk berita yang dihasilkan sehingga setiap media memiliki 
strategi ideologi tersendiri dalam menyampaikan maksud dan tujuannya 
(Mandarani, 2013 : 1). Maksudnya disini adalah strategi kepentingan apalagi hal 
ini membahas terkait kasus dugaan mosaik jalan Jenderal Sudirman yang 
berbentuk Salib dan pembahasan ini tentunya sangat sensitif di Masyarakat. 
Dalam tulisan ini penulis menggunakaan Analisis Wacana karena untuk 
mengukur kebahasaan yang digunakan suatu media dan bagaimana strategi yang 
digunakan dari hasil produk berita yang telah dituangkan didalam teks.   
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Dalam media massa khususnya surat kabar, keberadaan bahasa tidak lagi hanya 
sebagai alat untuk menggambarkan sebuah realitas, tetapi dapat menentukan 
gambaran (makna citra) mengenai suatu realitas, realitas media yang akan muncul 
dibenak khalayak. Selanjutnya dalam hal yang sama Defleur dalam buku Badara  
(2012 : 9) media massa memiliki berbagai cara memengaruhi bahasa dan makna, 
menggembangkan kata-kata baru beserta makna asosiatifnya, memperluas makna 
dari istilah yang ada mengganti makna lama sebuah istilah dan makna baru, 
memantapkan nilai makna yang telah ada dalam suatu sistem bahasa.   
Oleh karena persoalan makna tersebut, maka penggunaan bahasa berpengaruh 
terhadap konstruksi realitas, lebih-lebih atas hasilnya, dalam hal ini makna atau 
citra. Penggunaan bahasa tentunya dapat berimplikasi pada bentuk konstruksi 
realitas dan makna yang dikandungnya. Pilihan kata dan cara penyajian suatu 
realitas ikut mengukur stuktur konstruksi reaitas dan makna yang muncul darinya.   
Analisis wacana menggambarkan ideologi yang tersembunyi dalam 
penggunaan bahasa. Ideologi merupakan bahasan pokok dalam analisis wacana 
kritis. Hal ini dikemukakan oleh Eriyanto (2001 : 13) Karena teks, percakapan, 
dan lain sebagainya adalah bentuk dari praktek ideologi atau pencerminaan dari 
ideologi tertentu. Salah satu strategi utama adalah dengan membuat kesadaran 
kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken for grand. Wacana 
semacam ini dipandang sebagai medium oleh kelompok yang dominan untuk 
mempengaruhi dan mengomunikasikan kepada khalayak sehingga tampak sah dan 
benar.  
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Misalnya dalam judul yang dimuat pada Harian Solopos edisi 17 Januari 2018 
yakni “MUI : Bukan Salib, jangan Othak – Athik Gathuk” bisa dilhat dalam judul 
tersebut bahwa Solopos menyampaikan menggunakan bahasa Jawa dengan 
mengambil statement langsung dari MUI, sehingga menggambarkan seolah 
melalui judul tersebut menyampaikan dengan bahasa yang tegas bahwa 
membantah dugaan dari sebagaian pendapat masyarakat. (Koran Solopos edisi 17 
januari 2019) 
Adapun yang berkaitan dengan isi wacana berita diatas, dapat dikemukakan 
salah satu pemberitaan sebagai berikut : 
“Ketua MUI Solo, menyebutkan kontroversi desain yang disebut sejumlah 
warga berbentuk salib itu muncul setelah dipotret dari udara. Padahal proyek 
pemasangan batu endesit itu belum rampung sebelum natal 2018. Dari foto yang 
beredar yang ditampakkan hanyalah bagian utara, depan balai kota, tidak sampai 
Gladak karena memang belum dikerjakan. Ini pun yang melihat sengaja 
mengotak-atik, padahal panjang kotak empat sisi itu sama jauh dari simbol salib. 
Tampak panjang satu sisi karena ada garis median jalan warna merah beserta 
water barrier-nya. Mestinya kalau mau melihat dari segala sisi, tampak tugu 
Pemandengan tampak cantik estetikanya” ujar ketua MUI 
“Apabila desain itu berbentuk salib, ujarnya maka umat Nasrani yang berhak 
marah. Alasannya, salib adalah simbol saklar yang harus dihormati dan tidak 
boleh diletakkan sembarangan. “ini malah dipasang dijalanan diinjak- injak. 
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Kalau mau othak – athik, apa saja bisa muncul dari desain itu. Janganlah mudah 
othak athik ghatuk menurut selera sebelum menanyakan ke desainer.”.... 
Pihak MUI dan pemerintah kota solo tidak membenarkan bahwa desain mosaik 
yang dibuat pada penjuru jalan Jenderal Sudirman tersebut berbentuk Salib, 
pasalnya pihak pemerintah kota Solo pun tidak tahu menahui dalam pembuatan 
bentuk desain tersebut. Seperti yang dilansir Solopos.com edisi 15 Januari 2019 
“Ia membantah tegas tudingan tersebut, dan ia pun menambahkan penataan motif 
tersebut merupakan perencanaan konsultan perencana dan bukan walikota Solo, 
menurutnya apabila salib ditaruh sebagai motif jalan raya tentunya ia melecehkan 
agamanya sendiri..”(https://soloraya.solopos.com)   di akses pada 7 April 2019) 
Dapat dilihat dari sebagian teks yang dilangsir oleh Solopos ini pihak media 
lebih menekankan pendapat dari pihak MUI dan ingin memberitahukan kepada 
khalayak bahwa prespektif dari masyarakat terkait dugaan mosaik jalan Jenderal 
Sudirman tersebut tidak benar adanya dan tidak ada unsur motif peralihan 
keagamaan sehingga menepis pendapat dari masyarakat. 
Dari penampang di atas, tergambar bahwa strategi wacana yang digunakan 
oleh redaksi Solopos yang menempatkan posisi pendapat ketua MUI ataupun 
dinas pemerintah kota Solo pada posisi apa adanya sesuai dengan pendapat. 
Sedangkan dari pihak masyarakat hanya terdapat pada teks tertentu. Dari contoh 
tersebut sedikit banyak memberi gambaran bagaimana media dalam mengemas 
pemberitaannya yang dituang menggunakan pembahasaan, sehingga hasil 
akhirnya dapat mempengaruhi opini khalayak yang membacanya.  
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Surat kabar sebagai representasi simbolis dan nilai masyarakat telah 
membentuk stereotip yang sering merugikan pihak tertentu. Mereka cenderung 
ditampilkan di dalam teks sebagai pihak yang bersalah, marginal dibandingkan 
dengan pihak lain. Surat kabar pula menjadi sarana salah satu kelompok 
mengukuhkan posisinya dan dapat merendahkan kelompok lain. Surat kabar, 
melalui wacana beritanya dapat menentukan sesuatu apakah dia baik ataukah 
buruk bagi masyarakat. Proses pemarginalan atau menghubungkan melalui 
wacana berlangsung secara wajar apa adanya, dan dihayati bersama. Khalayak 
dalam hal ini pembaca, tidak merasa dimanipulasi oleh adanya wacana berita surat 
kabar yang memarginalkan pihak tertentu. (Badara,  2012 : 5) 
Bedasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang 
bagaimana media Harian Solopos dalam mengemas suatu pemberitaan terkait 
Dugaan bentuk mosaik di jalan Jenderal Sudirman yang mirip seperti Salib dan  
menggunakan Analisis Wacana dengan diberi judul “Representasi Salibisasi 
pada Berita “Desain mosaik jalan Jenderal Sudirman yang diduga mirip 
Salib” di Harian Solopos”   
A.  Identifikasi Masalah  
Pada Permasalahan penelitian dapat diperoleh identifikasi permasalahan 
berikut ini : 
1. Pro kontra di masyarakat akibat adanya dugaan mosaik bentuk salib di 
jalan Jenderal Sudirman Solo.  
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2. Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) melakukan aksi protes terhadap bentuk 
mosaik di Jalan Jensud. 
3. Pemerintah kota Solo meminta mengecat ulang pola batu endesit yang 
diduga mirip salib.  
C. Batasan Masalah 
Supaya penelitian yang diambil ini terarah dan memiliki titik fokus yang 
jelas, maka Berdasarkan dari Indetifikasi masalah yang peneliti peroleh, dapat di 
ambil batasan yaitu “Representasi Salibisasi pada Berita Desain Mosaik Jalan 
Jenderal Sudirman yang diduga Mirip Salib di Harian Solopos”. Penulis 
membatasi penelitian ini pada penulisan berita yang diwacanakan oleh Solopos. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang penulis pilih maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
Bagaimana Representasi Salibisasi dari pemberitaan “Desain Mosaik Jalan 
Jenderal Sudirman yang diduga Mirip Salib” di Harian Solopos? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan sebagai 
berikut : 
Untuk mengetahui bagaimana Representasi Salibisasi pada Berita “Desain 
Mosaik Jalan Jenderal Sudirman yang diduga Mirip Salib” di Harian 
Solopos. Melalui analisis wacana milik Teun A Van Dijk berdasarkan 
dengan tiga model yaitu teks, kognisi sosial, serta konteks sosial. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya yaitu : 
a. Manfaat Teoritis 
1.  Memberi pengetahuan bagi peneliti tentang Analisis wacana terhadap 
pemberitaan Desain Mosaik Jalan Jenderal Sudirman yang diduga 
Mirip Salib di Harian Solopos. 
2. Menambah referensi mengenai teori-teori media cetak khususnya surat 
kabar  dan wacana dalam berita. 
b. Manfaat Praktis 
1. Memberi gambaran bagi pembaca bagaimana mewacanakan sebuah 
berita. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bahwa suatu media 
sangat berpengaruh terhadap masyarakat dalam menyajikan informasi 
sehingga masyarakat bisa lebih selektif dalam menerima pemberitaan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 
4. Bagi peneliti sendiri penelitian ini diharap dapat menjadi batu loncatan 
untuk lebih menambah pengetahuan dan mendalami bidang ilmu yang 
lain. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Komunikasi Massa 
a. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah 
komunikator – media massa informasi ( pesan) massa – gatekeeper – khalayak – 
umpan balik. (Bungin Burhan, 2006 : 71 - 72)    
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massal. Informasi massa adalah informasi yang 
diperuntukkan kepada masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya 
boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa adalah 
milik publik, Gatekeeper adalah penyeleksi informasi.  
Komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 
massa, mereka inilah yang akan menyeleksi setiap informasi yang akan disiarkan 
atau tidak disiarkan. Bahkan mereka memiliki wewenang untuk memperluas, 
membatasi informasi yang akan disiarkan. 
Khalayak adalah massa yang menerima informasi massa yang disebarkan oleh 
media massa, mereka terdiri dari publik pembaca atau permisa sebuah media 
massa. Sedangkan umpan balik dalam komunikasi massa memiliki sifat tertunda 
berbeda dengan komunikasi langsung.   
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Secara teori, pada satu sisi, konsep komunikasi massa mengandung pengertian 
sebagai suatu proses di mana institusi media massa memproduksi dan 
menyebarkan pesan kepada publik secara luas, namun pada sisi lain komunikasi 
massa adalah proses dimana pesan tersebut dicari, digunakan, dan dikonsumsi 
oleh audience. Fokus kajian dalam komunikasi massa adalah media massa. Media 
massa adalah institusi yang menebarkan informasi berupa berita, peristiwa, atau 
produk budaya yang memengaruhi dan merefleksikan suatu masyarakat. 
Sehubungan dengan itu, maka institusi media massa juga adalah bagian dari 
kemasyarakatan dari suatu masyarakat dalam konteks yang lebih luas. (Bungin 
Burhan, 2006 : 261)    
Joseph A. Devito mengatakan dalam buku (Sambas, 2015 : 97)  mengartikan 
komunikasi massa adalah pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa khalayak meliput seluruh penduduk atau semua orang yang 
membaca atau semua orang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa 
khalayak itu besar dan pada umumnya agar sukar untuk didefenisikan. Kedua, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar 
yang audio atau visual. Barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila 
didefenisikan menurut bentuknya yakni yang terdiri dari media cetak dan media 
elektronik.   
Komunikasi massa sendiri juga bisa diistilahkan proses di mana organisasi 
media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak banyak (publik). 
Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang akan 
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memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu informasi ini 
akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. Hal ini 
membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. 
Dalam komunikasi massa, media massa menjadi otoritas tunggal yang 
menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada khalayak. 
Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr., komunikasi massa itu adalah 
keterampilan, seni dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa 
komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa 
dibandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa 
mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya.   
Menurut Leksinon komunikasi (Pradnya Paramita1984), media massa adalah 
sarana penyampaian pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas 
misalnya radio, televise dan surat kabar dan media online.  
b. Ciri-ciri Komunikasi Massa 
Adapun ciri-ciri komunikasi massa yakni sebagai berikut 
1. Komunikasi berlangsung satu arah 
Berbeda dengan komunikasi antarpersonal yang berlangsung dua arah, 
komunikasi massa berlangsung satu arah. Ini berarti bahwa tidak terdapat 
arus balik dari komunikan kepada komunikator. Sebagai konsekuensi dari 
situasi komunikasi seperti ini, komunikator pada komunikasi massa harus 
melakukan perencanaan dan persiapan sedemikian rupa sehingga pesan 
yang disampaikan kepada komunikan harus komunikatif  dalam artian 
dapat diterima secara inderawi dan secara rohani pada satu kali penyiaran. 
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2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya 
melembaga atau dalam bahasa asingnya disebut institutionalized 
communicator atau organized comunicator. Hal yang membedakan 
komunikator lainnya. Komunikator pada komunikasi massa misalnya 
wartawan surat kabar atau penyiar televisi.  
3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) 
karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi 
tidak ditujukan kepada peseorangan atau kepada sekelompok orang 
tertentu. 
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Media massa memiliki kemampuan untuk menimbulkan keserempakan 
(simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang 
disebarkan.  
5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen atau berbeda-beda. (Effendy, 2006) 
c. Komponen Komunikasi Massa 
Menurut Burhan (2013 : 83), komunikasi massa sebagai sistem sosial 
memiliki komponen-komponen penting sebagai berikut. 
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1. Narasumber sebagai sumber informasi bagi media massa. 
2. Publik yang mengonsumsi media massa. 
3. Media massa, meliputi; organisasi, sumber daya manusia, fasilitas, 
produksi, distribusi, kebijakan yang ditempuh, ideologi yang 
diperjuangkan, dan sebagainya. 
4. Aturan hukum dan perundang-undangan, norma-norma dan nilai-nilai, 
serta kode etik yang mengatur pelaksanaan semua stakeholder dan 
komunikasi massa. 
5. Institusi samping yang tumbuh untuk memberikan kontribusi terhadap 
kegiatan berkomunkasi massa, seperti percetakan, periklanan, badan 
sensor, dan sebagainya. 
6. Pihak-pihak yang mengendalikan berlangsungnya komunikasi masa, 
permodalan, penguasaan, kekuatan politik, ataupun kelompok 
kepentingan. 
7. Unsur-unsur penunjang lainnya yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan komunikasi massa.  
d. Proses komunikasi massa 
Adapun beberapa dari Proses komunikasi massa diantaranya dalam bentuk 
berikut. McQuail (1992 : 33) 
1. Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala besar. 
2. Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui satu arah, yaitu dari 
komunikator ke komunikan. 
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3. Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di antara 
komunikator dan komunikan sehingga komunikasi di antara mereka 
berlangsung datar dan bersifat sementara.  
4. Proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal (non-pribadi) dan 
tanpa nama.  
5. Proses komunikasi juga berlangsung berdasarkan hubungan kebutuhan 
(market) di masyarakat. 
e. Fungsi Komunikasi massa 
Robert K Merton mengemukakan bahwa fungsi aktivitas sosial memiliki 
dua aspek, yaitu fungsi nyata (manifest function). Yakni fungsi nyata yang 
diinginkan, dan fungsi tidak nyata atau sembunyi (latent function). Yakni fungsi 
yang tidak diinginkan.  
Sebagai aktivitas sosial masyarakat, komunikasi media massa memiliki fungsi 
sebagai berikut : 
1. Pengawasan 
Fungsi pengawasan ini berupa peringatan dan kontrol sosial ataupun 
kegiatan persuasif. Pengawasan dan kontrol sosial dapat dilakukan untuk 
aktivitas preventif, yaitu mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan. Adapun fungsi persuasif merupakan upaya memberikan 
reward dan punisment kepada masyarakat sesuai dengan apa yang 
dilakukan. Media massa dapat memberikan reward kepada masyarakat 
yang bermanfaat dan fungsional bagi anggota masyarakat lainnya, dan 
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memberi punisment apabila aktivitas yang dilakukan tersebut tidak 
bermanfaat, bahkan merugikan fungsi-fungsi sosial lainnya. 
2. Social Learning 
Fungsi komunikasi melalui media massa adalah melakukan guiding dan 
pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat. Media massa bertugas untuk 
memberikan pencerahan kepada masyarakat ketika komunikasi massa itu 
berlangsung. Komunikasi massa yang dimaksudkan agar proses 
pencerahan itu berlangsung efektif dan efisien serta menyebar secara 
bersamaan di masyarakat luas. 
3. Penyampaian informasi 
Komunikasi massa yang mengandalkan media massa memiliki fungsi 
utama, yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada masyarakat 
luas. Komunikasi massa memungkinkan informasi institusi publik 
tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu cepat sehingga 
fungsi informasi tercapai dalam waktu cepat dan singkat. 
4. Transformasi Budaya  
Komunikasi massa sebagaimana sifat-sifat budaya massa merupakan 
proses informasi budaya yang dilakukan bersama-sama oleh semua 
komponen komunikasi massa, terutama yang didukung oleh media massa. 
Fungsi transformasi budaya ini menjadi sangat penting dan berkaitan 
dengan fungsi-fungsi lainnya, terutama fungsi social learning, tetapi 
fungsi transformasi budaya lebih pada tugasnya yang besar sebagai bagian 
dari budaya global. 
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5. Hiburan 
Hiburan merupakan bagian dari komunikasi massa. Karena komunikasi 
massa menggunakan media massa, hiburan pun tidak terlepas dari fungsi 
media massa dan tujuan transformasi budaya. Dengan demikian, fungsi 
hiburan dari komunikasi massa saling mendukung fungsi-fungsi lainnya 
dalam proses komunikasi massa.   
f. Kedudukan Media Massa  
 Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang 
bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan 
melibatkan siapa saja dalam masyarakat dalam skala yang sangat luas. Media 
massa mengacu kepada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang 
lalu tetap digunakan hingga saat ini seperti halnya media cetak surat kabar, 
ataupun media elektronik radio, televisi.  
  Kedudukan media massa yang amat besar menyebabkan media massa telah 
menjadi perhatian penting masyarakat bahkan sejak munculnya pertama kali. 
Media massa telah menjadi objek perhatian dan objek peraturan. Media massa 
juga menjadi objek penelitian hingga menghasilkan berbagai teori komunikasi 
massa . (Morisson, 2013 : 480)  
 Media massa telah menjadi acuan utama untuk menentukan definisi-definisi 
terhadap suatu perkara dan media massa memberi gambaran atas realitas sosial. 
Media massa juga menjadi perhatian utama masyrakat untuk memperoleh hiburan 
dan menyediakan lingkungan budaya bersama bagi semua orang.  
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Media massa dalam perkembangan masyarakat sangat penting sehingga 
industri media massa pun berkembang pesat saat ini. Para pengusaha merasa 
diuntungkan dengan mendirikan perusahaan yang bergerak di bidang media 
massa. Hal ini disebabkan media massa selalu digemari masyarakat sepanjang 
masa. Dilihat dari bentuknya memiliki dua macam yakni media cetak dan media 
elektonik. (Sambas, 2015 : 157) 
Media cetak merupakan tergolong media massa yang paling populer dari dulu 
hingga saat ini. Media cetak merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis 
atau tercetak jenis media cetak yang ada di masyarakat sangat beragam salah 
satunya adalah surat kabar.   
g. Surat Kabar  
Secara etimologis, surat kabar atau koran berasal dari bahasa inggris 
“newspaper” dan dari bahasa Belanda “courante” yang dipinjam pula oleh orang 
Belanda dari bahasa Prancis “courant”. Surat kabar terdiri dari dua kata yaitu 
surat dan kabar. Pengertian surat adalah kertas yang ditulis yang mempunyai isi 
tertentu serta ditujukan kepada pihak tertentu dan kata kabar diketahui berasal dari 
bahasa Arab “khabar” yang berarti berita. (Abdullah, 1992 : 12)  
Surat kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi aktual dari 
berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal budaya, dan 
sebagainya.   
Boleh dikatakan bahwa surat kabar adalah media massa tertua sebelum 
ditemukannya film, radio, dan televisi. Surat kabar lebih menitik beratkan pada 
penyebaran informasi (fakta ataupun peristiwa) agar diketahui publik.  
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Kelebihan surat kabar antar lainnya mampu menyajikan informasi atau berita 
secara komperhensif, bisa dibawa kemana-mana, bisa didokumentasikan, bisa 
dibicarakan berulang-ulang, dan mudah diperoleh jika perlu. 
Adapun ciri-ciri surat kabar sebagai berikut : 
1. Publisitas 
Pengertian publisitas ialah bahwa surat kabar diperuntukkan untuk umum, 
karenanya berita, tajuk rencana, artikel, dan lain-lain harus menyangkut 
kepentingan umum.  
2. Universalitas 
Universalitas sebagai ciri lain dari surat kabar menunjukan bahwa surat 
kabar harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian diseluruh 
dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.  
3.  Aktualitas  
Yang dimaksud dengan aktualitas ialah kecepatan penyampaian laporan 
mengenai kejadian di masyarakat kepada khalayak. Bagi surat kabar, 
aktualitas ini merupakan faktor yang amat penting karena menyangkut 
persaingan dengan surat kabar lain dan berhubungan dengan nama baik 
surat kabar yang bersangkutan.   
h. Penerbitan pers 
 kata Pers berasal dari kata pers dalam bahasa Belanda, yang berarti menekan 
atau mengepres. Kata pers juga merupakan padanan dari kata Inggris press yang 
artinya sama tekanan atau dorongan karena tanggung jawab dan waktu yang 
sangat terbatas dalam menyajiakan suatu berita. (Daulay, 2016 : 3) 
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peranan karya pers dalam masyarakat adalah melayani masyarakat dalam 
memberitakan gambaran, fakta, atau keadaan yang nyata dalam kehidupan 
masyarakat. 
 Dalam perkembangannya, pers mempunyai dua pengertian yakni pers dalam 
pengertian sempit dan pers dalam pengertian luas. Pers dalam arti luas meliputi 
segala penerbitan, termasuk media massa elektronik, radio siaran dan televisi 
siaran, sedangkan pers dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak yakni 
surat kabar majalah, buletin dan sebagainya. (Effendy, 2002 : 145) 
 Di Indonesia, kedudukan pers diatur dalam Undang-undang pers No. 40 tahun 
1999. Dalam pasal 1 UU tersebut, pers didefenisikan sebagai lembaga sosial dan 
wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi 
mencari, memperoleh memiliki, menyimpan, mengelola, dan menyampaikan 
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar serta data 
dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak , 
elektronik dn segala jenis saluran yang tersedia. (Sambas, 2015 :146) 
 Dalam menjalankan tugasnya penerbitan pers perlu mengadakan kontrol atau 
penilaian terhadap apa yang terjadi secara aktual melalui karikatur, surat pembaca, 
tajuk dan sebagainya. hubungan antara jurnalistik dan pers secara fungsional tidak 
dapat dipisahkan. Namun, secara sepesifik jurnalistik selalu dapat dipisahkan atau 
dibedakan dengan pers, yakni jurnalistik merupakan bentuk kegiatannya, bentuk 
komunikasi isinya, sedangkan pers merupakan media jurnalistik di mana berita 
disalurkan.    
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 Intinya pers sebagai sarana atau medium dalam menyajikan sekaligus 
menyebarluaskan hasil kegiatan jurnalistik memiliki ciri khas yang tidak dijumpai 
pada media komunikasi lainnya. (Suryawati, 2014 : 26) 
Konsep Map : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Konsep Map Mark Twain hubungan jurnalistik dan pers 
Ucapan Mark Twain, seorang penulis pers termasyhur Amerika, 
menggambarkan bahwa dunia itu semuanya akan menjadi terang karena dua hal 
yaitu yang pertama, matahari di langit yang kedua, pers didunia. Ini menunjukan 
betapa penting peranan, kedudukan, dan fungsi pers dalam kehidupan masyarakat.  
i.  Berita 
Dja’far H Assegaf (1991) dalam Suryawati, ( 2014,: 68) mengemukakan 
pengertian berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang terkini, yang dipilih 
staf redaksi suatu harian untuk  disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. 
Definisi lainnya dikemukakan oleh Sumadiria (Sumadiria, 2005:65) yakni, berita 
adalah suatu laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, 
menarik, dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti 
surat kabar, radio, televisi, atau media online  internet. 
Retorika 
Publistik Jurnalistik Pers 
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Secara sosiologi, berita adalah semua hal yang terjadi didunia. Maksudnya 
adalah, seperti yang dilukiskan oleh para pakar jurnalistik, berita adalah apa yang 
ditulis surat kabar, apa yang disiarkan radio, dan apa yang ditayangkan di televisi. 
Berita menampilkan fakta, tetapi tidak semua fakta merupakan berita. berita 
biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak setiap orang bisa dijadikan berita. 
berita merupakan sejumlah peristiwa yang terjadi di dunia, tetapi hanya sebagian 
kecil saja yang dilaporkan. (Sumadiria, 2006). Dan yang termasuk bagian berita 
adalah :    
1. Jenis Berita 
Dalam berbagai sumber, berita dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 
berita dapat diklarifikasikan ke dalam tiga kategori yakni sebagai berikut. 
Suryawati ( 2011 : 70)  
a. Berita berat (Hard News) 
Hardnews adalah berita tentang peristiwa yang dianggap penting bagi 
masyarakat baik sebagai individu, kelompok maupun organisasi. Hardnews 
merupakan tergolong media langsung, sama halnya dengan straighnews dan 
spotnews. Sehingga  Aktualitas menjadi unsur penting dari berita langsung. 
Peristiwa atau kejadian yang telah lama tidak bernilai untuk berita langsung. 
Aktualitas pada dasarnya tidak hanya menyangkut waktu. Akan tetapi juga 
menyangkut sesuatu yang baru diketahui misalnya cara baru, ide, penemuan  
baru dan sebagainya. 
b.  Berita Ringan (Soft News) 
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    SoftNews adalah berita yang tidak terikat dengan aktualitas namun 
memiliki daya tarik bagi khalayak. Berita ini juga biasanya disebut dengan 
Feature, softnews lebih menitik beratkan pada hal-hal yang unik dan 
menajubkan kepada khalayak. 
c. Berita Mendalam (Indepth News)  
  Berita mendalam adalah berita yang mengfokuskan pada peristiwa atau 
fakta dan pendapat yang mengandung nilai berita. berita ini menempatkan 
fakta dan pendapat pada suatu mata rantai laporan berita dan merefleksikan 
masalah dalam konteks yang lebih luas. Adapun jenis berita tergolong berita 
mendalam adalah komperhensif, berita interpretatif, dan berita investigatif.   
2. Unsur-unsur berita 
  5W + 1H (who, what, when, where, why and how) adalah sebuah pakem 
dalam kelengkapan suatu berita. inti dari pemberitaan adalah informasi semakin 
lengkap suatu informasi akan bertambah pula keyakinan masyarakat terhadap 
suatu benda.   
 Dalam penulisan dan penyajian berita 5W + 1H paling terkenal dalam dunia 
jurnalistik. Rumus ini bersifat universal atau berlaku dalam jurnalistik manapun 
dimuka bumi ini. Setiap berita yang ditulis ataupun ditayangkan wartawan harus 
memuat unsur-unsur tersebut. 
  Unsur mana yang didahulukan tentunya, tergantung fakta yang ada atau yang 
dipilih dan ingin ditonjolkan oleh wartawan. Jika salah satu unsur tersebut tidak 
ada, maka berita tidak akan sempurna atau lengkap. Akibatnya, informasinya pun 
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menjadi tidak jelas. Sehingga unsur ini wajib ada dalam sebuah berita. Zaenuddin, 
(2011 : 133) 
3. Piramida Terbalik 
 Piramida terbalik adalah struktur penulisan atau penyajian berita paling dasar 
dan umum dilakukan wartawan, dalam penempatannya informasi paling penting 
berada pada bagian awal, kemudian semakin kebawah memuat informasi yang 
kurang penting. Bentuk piramida terbalik banyak digunakan baik untuk media, 
wartawan, redaktur, maupun pembaca. Bagi media cetak hal ini sangat 
menghemat space atau halaman dan waktu. (Zaenuddin, 2011 :134) 
 Berita dimulai dengan ringkasan atau Klimaks dalam alenia pertama kalimat 
pembukaan yang memuat ringkasan berita disebut teras berita atau lead, 
kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam alenia-alenia berikutnya dengan 
memberi rincian cerita secara kronologis atau dalam urutan yang semakin 
menurun daya tariknya. Alenia-alenia berikutnya yang memuat rincian berita 
disebut tubuh berita.(Kusumaningrat P & Kusumaningrat H, 2016 :125) 
 Menggunakan struktur Piramida Terbalik pada setiap penulisan berita 
memungkinkan pembaca untuk membaca dari hal yang sangat penting secara 
singkat dan cepat sehingga pembaca mudah paham tanpa harus membaca 
keseluruhan teks berita. 
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Gambar 3. Konsep piramida terbalik 
4. Jenis Berita 
Dalam penyajiannya, berita dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis. 
Menurut Haris Surmadiri (2005), ada tiga jenis berita dalam aktivitas jurnalistik 
yaitu elementary, berita intermedite, dan berita advence. 
1. Berita Elementary  
a. Straight news report (Laporan berita Langsung) 
Yaitu berita yang berwujud laporan langsung dari suatu persitiwa yang 
ditulis dengan memenuhi unsur 5 W + 1 H (what, who, when, where, 
when, why + how). 
b. Dept News Report ( Laporan berita mendalam) 
Judul atau Headline berita 
Perangkai atau Bridge 
Teras atau lead berita 
Tubuh atau 
Body Berita 
30 
 
 
 
Yaitu berita yang berwujud laporan fakta-fakta mengenai peristiwa yang 
terjadi dan dikaitkan dengan fakta-fakta sebelum atau sesudah kejadian 
yang memengaruhinya.  
c. Comprehensive News (Berita Menyeluruh) 
Yaitu berita yang berwujud laporan fakta-fakta secara menyeluruh yang 
ditinjau dari berbagai aspek yang mempengaruhi.  
2. Berita Intermediate 
a. Interpretative news report (Laporan berita interpretatif) 
Berita yang memfokuskan pada peristiwa/ masalah yang bersifat 
kontoversial dan menarik perhatian publik.  
b. Feature story report ( Laporan berita khas)  
Berita yang menyajiakan informasi dan fakta menarik perhatian pembaca 
dengan gaya penulisan lebih menarik, sederhana, ringan.  
3. Berita Advance 
a. Depth reporting ( Pelaporan mendalam) 
Berita yang disajikan secara lebih mendalam, tajam, lengkap dan utuh 
dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui dri berbagai prespektif dan 
lengkap tentang suatu peristiwa atau masalah yang terjadi. 
b. Investigative reporting ( Pelaporan investigasi/ penyelidikan) 
Berita yang memfokuskan pada peristiwa atau masalah yang kontroversial, 
seperti berita interpertatif.  
c. Editorial news ( berita editorial/ tajuk rencana) 
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Berita yang menyajikan pikiran institusi media terhadap suatu peristiwa 
atau masalah yang aktual dan layak mendapat perhatian publik.   
5. Nilai Berita (News Value) 
Menurut Downie JR dan Kaiser dalam Suryawati (2014 : 76)  nilai berita 
merupakan istilah yang tak mudah didefenisikan. Istilah ini meluputi segala 
sesuatu yang tidak mudah dikonsepsi. Ketinggian nilainya tidak mudah 
dikonkretkan. Kriteria umum nilai berita merupakan acuan yang digunakan para 
jurnalis, yakni para reporter dan editor untuk memutuskan fakta yang pantas 
dijadikan berita Dan memilih mana yang lebih baik.  
Sebenarnya, nilai berita yang mesti diutamakan dalam setiap berita, bukan 
semata-mata bergantung kepada wartawan sebagai pihak yang bertugas mencari 
dan menulis berita, melainkan bergantung kepada media tempat wartawan itu 
bekerja dan krakteristik khalayak dari medianya.  
Sedang Masri Sareb Putra dalam bukunya berjudul, Teknik Menulis Berita 
dan Features (2006) :  
1. Sesuatu yang unik   
2. Sesuatu yang luar biasa 
3. Sesuatu yang langka 
4. Sesuatu yang dialami/ dilakuakan/ menimpa orang (tokoh) penting 
5. Menyangkut keinginan pubik 
6. Yang tersembunyi 
7. Sesuatu yang sulit untuk dimasuki 
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8. Sesuatu yang belum layak/ umum diketahui 
9. Pemikiran dari tokoh penting  
10. Komentar / ucapan dari tokoh penting 
11. Kelakuan / kehidupan  
12. Hal yang luar biasa.   
B.  Analisis Wacana 
1. Pengertian Analisis Wacana 
Pengertian analisis wacana terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan wacana. 
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (1988) adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa, penjelasan sesudah dikaji sebaik-baiknya, 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagian, serta penguraian karya sastra atau 
unsur-unsurnya untuk memahami pertalian antar unsur tersebut. 
Secara etimologi istilah wacana berasal dari bahasa Sansekerta wac/wak/uak 
yang memiliki arti “berkata” atau “berucap” Kemudian kata tersebut mengalami 
perubahan menjadi wacana. Kata “ana” yang berada di belakang adalah bentuk 
sufiks (akhiran) yang bermakna “membendakan” (nominalisasi). Dengan 
demikian, kata wacana dapat dikatakan sebagai perkataan atau tuturan. 
Dikemukakan juga oleh Cook, yaitu wacana ialah suatu penggunaan bahasa 
dan komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan  cook (1989 : 6). Maka Cook 
mengatakan “the latter kind of language – language in use, for communications is 
called discourse..., maka bahasa untuk berkomunikasi itu yang dinamakan 
wacana. 
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Istilah lain yang digunakan secara ialah “wacana dan teks”. Dalam bahasa 
inggris, dibedakan discourse dan teks. Yang pertama berarti spoken discourse 
“wacana lisan”. Sedangkan yang kedua berarti written discourse “wacana tulis”. 
Sesuai pendapat dari Van Dijk. Ia mengemukakan bahwa wacana itu sebenarnya 
adalah bangunan teoritis yang abstrak (the abstrak theoretical construct). (Van 
Dijk, 1977 : 3). 
      Maka dapat disimpulkan bahwa analisis wacana adalah merupakan istilah 
umum yang dipakai dalam banyak disiplin ilmu dengan berbagai pengertian. 
Perbedaan disiplin ilmu ini dapat digambarkan sebagai berikut Sara Mills (1997, 
8-16). Dalam lapangan sosiologi, wacana menunjuk terutama pada hubungan 
antara konteks sosial dari pemakaian bahasa. Dalam pengertian linguistik, wacana 
adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Analisis wacana dalam studi 
linguistik ini merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal yang  memperhatikan 
pada unit kata, frase, atau kalimat semata tanpa melihat keterkaitan diantara unsur 
tersebut. Analisis wacana kebalikan dari linguistik formal, justru memusatkan 
perhatian pada level di atas kalimat seperti hubungan gramatikal yang terbentuk 
pada level yang lebih besar dari kalimat.  
 Analisis wacana pada terkait psikologi sosial, diartikan sebagai pembicaraan, 
wacana yang dimaksud disini hampir serupa dengan stuktur dan bentuk 
wawancara dan praktik dari pemakainya. Sementara dalam pemakaian konteks 
politik, analisis wacana adalah praktek pemakaian bahasa terutama politk bahasa. 
Karena bahasa merupakan aspek sentral dari penggambaran suatu subjek, dan 
lewat bahasa ideologi terserap didalamnya.   
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 Dalam buku Eriyanto (2001) ada beberapa tokoh yang memperkenalkan 
analisis wacana, diantaranya Norman Fairclouch yang berpendapat bahwa melihat 
analisis wacana dengan ideologi dianalisis secara linguistik dan pemikiran sosial 
dan politik, serta milik Roger Fowler dkk dengan membahas analisis wacana 
dengan kacamata ideologi, Teun Van Leeuwen memandang analisis wacana untuk 
meneliti suatu kelompok atau seseorang diimarjinalkan posisinya dalam suatu 
wacana. Adapula milik Sara Mill yang menitikberatkan kepada analisis wacana 
yang berkaitan dengan feminisme atau gender, dan pemikiran analisis wacana 
milik Teun A Van Dijk yang paling sering digunakan untuk penelitian teks media.  
 Metode analisis yang digunakan pada metode ini adalah menggunakan milik 
Teun A Van Dijk, dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan 
dan dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk menekankan pada 
pendekatan kognisi sosial, tidak cukup hanya didasarkan pada atas teks semata 
melainkan bagaimana produksi teks bekerja. Serta bagaimana masyarakat 
memandang terhadap teks yang di produksi tersebut.  
2. Analisis Wacana Model Teun A. Van Dijk 
Van Dijk (1985) menilai penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan 
pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktek produksi 
yang harus juga diamati. Harus dilihat juga bagaimana suatu teks harus 
diproduksi, proses produksi inilah yang menjadi pendekatan khas oleh Van Djik 
yakni melibatkan suatu proses yang disebut dengan kognisi sosial. Hal ini diambil 
dari pendekatan lapangan psikologi sosial. Terutama untuk menjelaskan struktur 
dan proses terbentuknya suatu teks.   (Eriyanto, 2003 :221).  
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Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/ bangunan 
yakni teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti dari analisis model Van Djik 
adalah menggambungkan ketiga dimensi wacana tersebut kedalam satu kesatuan 
analisis. Dalam analisis teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan 
strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level 
kognisi sosial dplajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi 
individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana 
yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis Van Dijk disini 
menghubungkan analisis teks ke arah analisis yang komperehensif bagaimana teks 
berita itu diproduksi, baik dalam hubungannya dengan individu wartawan maupun 
masyarakat. Model dari analisis van Dijk dapat dibagi sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 4. Model Analisis Teun A Van Dijk 
1. Konteks (Analisis Sosial) 
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. Sehingga 
Analisis sosial ini yang dimaksud adalah melihat bagaimana teks tersebut 
dihubungkan lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang 
berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana. Menurut Van Dijk, 
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dalam analisis mengenai masyarakat ini, ada dua poin yang penting yakni 
kekuasaan (power), dan akses (acces). (Eriyanto, 2001 : 272) 
a. Praktek kekuasaan 
Van Dijk mendefinisikan kekuasan tersebut sebagai kepemilikan yang 
dimiliki oleh suatu kelompok, satu kelompok untuk mengontrol 
kelompok dari kelompok lain. Kekuasaan ini umumnya didasarkan 
pada kepemilikan atas sumber-sumber yang bernilai.  
b. Akses pengaruh wacana 
Analisis wacana Van Dijk, memberi perhatian yang besar pada akses, 
bagaimana akses di anatara masing-masing kelompok dalam 
masyarakat.  Kelompok elit lebih mempunyai akses yang lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh karena itu 
mereka yang lebih berkuasa mempunyai kesempatan besar untuk akses 
pada media, dan kesempatan lebih besar untuk mempengaruhi 
kesadaran khalayak. Akses yang lebih besar bukan hanya memberi 
kesempatan untuk mengontrol kesadaran khalayak, tetapi juga 
menentukan topik apa dean isi wacana apa yang dapat disebarkan dan 
didiskusikan kepada khalayak.  
2. Teks  
Menganalisis bagaimana strategi wacana yang digunakan untuk 
menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. Bagaimana strategi 
tekstual yang dipakai untuk memarjinalkan suatu kelompok, gagasan atau 
peristiwa tertentu. Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
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struktur atau tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. 
Terdapat tiga tingkatan, yakni yang pertama, struktur makro, ini 
merupakan makna global atau umum dari suatu teks dengan melihat topik 
atau tema dalam suatu berita. yang kedua, yaitu superstruktur ini 
merupakan stuktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks. 
Yang ketiga yaitu struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dari bagian kecil dari suatu teks yaitu, kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, parafrase, dan gambar. Berikut uraian elemen wacana milik Van 
Dijk.  
• Tematik, elemen tematik menunjukkan pada gambaran umum teks, 
bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama 
dari suatu teks. 
• Skematik, teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur 
dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian-bagian dalam teks. 
• Latar, merupakan bagian dari berita yang dapat mempengaruhi arti 
yang ingin ditampilkan. 
• Detail, elemen detil merupakan strategi bagimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang emplisit.  
• Maksud, elemen maksud menunjukkan bagaimana secara emplisit 
dan tersembunyi wartawan menggunakan praktek bahasa tertentu 
untuk menonjolkan kebenaran.  
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• Koherensi, adalah pertalian atau jalinan antar kata atau kalimat 
dalam teks. 
• Koherensi kondisional, adanya ditandai dengan pemakaian anak 
kalimat sebagai penjelas. 
• Koherensi pembeda, kalau koherensi kondisional berhubungan 
dengan bagaimana peristiwa dijelaskan, maka koherensi pembeda 
berhubungan dengan bagaimana peristiwa atau fakta hendak 
dibedakan.  
• Pengingkaran, bentuk praktek wacana yang menggambarkan 
bagiamana wartawan menyembunyikan apa yang ingi 
diekspresikan secara implisit. 
• Bentuk kalimat, ialah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara 
berfikir logis, yaitu prinsip kausalitas. 
• Kata ganti, elemen ini merupakan elemen nuntuk memanipulasi 
bahasa dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif. 
• Leksikon, elemen ini menandakan bagaiamana seseorang 
melakukan pemilihan kata berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. 
• Praanggapan, merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. 
• Grafis, bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 
ditonjolkan oleh seseorang yang dapat diamati dari teks.  
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• Metafora, elemen ini merupakan ornamen atau bumbu dari suatu 
berita.     
 
STRUKTUR 
WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
 
Stuktur Makro  Topik 
 
 
 
Superstruktur Latar, Maksud, 
 Pra-anggapan, 
 Nominalisasi 
 
Gambar 5. Struktur Wacana Teun A Van Dijk 
3. Kognisi Sosial 
Dalam pandangan Van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi hanya pada  
struktur teks, karena struktur wacana sendiri menunjukkan serta 
menandakan sebuah makna, pendapat, dan ideologi. Maka dari itu Van 
Dijk menggunakan analisis kognisi dan konteks sosial. Yaitu menganalisis 
bagaimana kognisi penulis dalam memahami seseorang atau peristiwa 
tertentu yang akan ditulis. Karena setiap teks pada dasarnya dihasilkan 
Tematik 
Tema/topik yang dikedepankan 
dalam suatu berita 
Skematik 
Bagaimana bagian dan urutan 
berita diskemakan dalam teks 
berita utuh. 
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lewat kesadaran, pengetahuan, prasangka, dan pengetahuan tertentu atas 
suatu peristiwa.   
Maka peristiwa ini dipahami dan dimengeri berdasarkan pada skema. Van 
Dijk menyebut skema ini sebagai model. Menurut Van Dijk analisis 
wacana harus menyertakan bagaimana wartawan menciptakan suatu teks 
berita tertentu, ada beberapa macam skema atau model yang dapat 
digambarkan dalam tabel berikut : 
Skema Person. Skema ini mengambarkan bagaimana seseorang 
menggambarkan dan memandang orang lain. Misalnya bagaimana seorang 
wartawan islam memandang dan memahami orang kristen yang 
kemungkinan besar akan berpengaruh terhadap berita yang ditulis.  
Skema Diri. Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri 
dipandang, dipahami, dan digambarkan oleh seseorang.  
Skema Peran. Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang 
memandang dan menggambarkan peranan dan posisi yang ditepati 
seseorang dalam masyarakat. Pandangan mengenai peran yang harus 
dijalankan seseorang dalam masyarakat sedikit banyak akan berpengaruh 
juga dalam pemberitaan.  
Skema Peristiwa. Skema ini barangkali yang paling banyak dipakai, 
karena hampir setiap hari kita selalu melihat, mendengar, peristiwa yang 
lalu-lalang. Dan setiap peristiwa selalu kita tafsirkan dan maknai dalam 
skema tertentu. Umumnya, skema peristiwa inilah yang paling banyak 
dipakai oleh wartawan.    
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Tabel 1. Skema Kognisi Sosial menurut Teun A Van Dijk 
C. Representasi  
 Menurut Stuart Hall dalam Aprinta (2011 :16) Representasi adalah konsep 
yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui gambar, simbol dan 
bahasa. Proses yang sering digunakan dalam produksi makna yaitu bahasa. 
Menurut Stuart Hall, representasi terbagi menjadi tiga pendekatan yaitu : 
1. Pendekatan Reflektif, yakni sebuah makna tergantung pada sebuah objek, 
orang atau ide peristiwa di dalam dunia nyata.  
2. Pendekatan Intensional, bahwa sang pembicara atau penulis 
mengungkapkan pengertian yang unik ke dalam dunia melalui bahasa. 
3. Pendekatan Konstruksional, yaitu pembicara dan penulis, memilih dan 
menetapkan makna dalam atau karya yang dibuat.  
  Representasi itu sendiri adalah menunjukan bagaimana seseorang, satu 
kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan. 
Representasi penting dalam dua hal, yang pertama apakah seseorang tersebut 
ditampilkan sebagaimana mestinya. Karena penggambaran yang ditampilkan bisa 
jadi adalah penggambaran yang buruk dan cenderung memarjinalkan seseorang 
atau kelompok tertentu. Kedua adalah bagaimana representasi tesebut 
ditampilkan, dengan berupa kata, kalimat, aksentuasi, dan bantuan foto dalam 
pemberitaan kepada khlayak. (Eriyanto, 2001 : 113) 
  Representasi pengaruh pertama disebut “representasi” yaitu ukuran atau 
derajat dalam hal seberapa besar agenda media atau apa yang dinilai penting oleh 
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media dapat menggambarkan apa yang dianggap penting oleh masyarakat (agenda 
publik). Dalam tahap representasi, kepentingan publik akan memengaruhi apa 
yang dianggap oleh media. Suatu korelasi atau kesamaan antara agenda publik 
pada periode 1 dan agenda media pada periode 2 menunjukkan terjadinya 
representasi di mana agenda publik memengaruhi agenda media. (Morrison, 2013 
: 497)  
a. Bahasa 
 Representasi sekaligus misrepresentasi merupakan peristiwa kebahasaan. 
Seseorang ditampilkan baik ketika ditampikan dengan baik maupun tidak baik 
pertama – tama menggunakan bahasa. Melalui bahasalah berbagai tindak 
misrepresentasi tersebut ditampilkan oleh media dan dihadirkan didalam 
pemberitaan. Hubungannya dengan hal tersebut, ada dua cara media memaknai 
realitas yaitu, pertama, memilih fakta : proses memilih fakta ini didasarkan pada 
asumsi wartawan tidak mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. Kedua, 
menulis fakta : proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 
disajikan kepada khalayak. (Badara, 2012 : 57)  
 Bahasa yang digunakan oleh media dapat menciptakan realitas tertentu 
kepada khalayak. Hal tersebut didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh 
Burke, yang menyatakan bahwa kata-kata tertentu tidak hanya memfokuskan 
perhatian khalayak pada masalah tetentu tetapi juga membatasi prespektif kita dan 
mengarahkannya pada cara berfikir dan keyakinan tertentu. 
b. Misrepresentasi 
43 
 
 
 
 Sebuah representasi boleh terjadi pula misrepresentasi, yaitu ketidak 
benaran penggambaran, kesalahan penggambaran. Seseorang, suatu kelompok, 
suatu pendapat, sebuah gagasan tidak ditampilkan sebagaimana mestinya. Tetapi 
digambarkan secara buruk. 
c. Pemarginalan  
  Praktek pemarginalan mengimplikasikan adanya pembagian antara pihak 
kita disatu sisi dan pihak mereka disisi lain. Yang akibat selanjutnya ialah 
penggambaran buruk kepada pihak atau kelompok lain. Pemakaian bahasa yang 
digunakan sebagai strategi wacana dalam permarginal adalah pertama, 
penghalusan makna  (eufimisme), kedua, disfemisme yaitu penggunaan bahasa 
agar realitas menjadi kasar. Ketiga, labelisme yaitu pemakaian bahasa kepada 
individu, kelompok atau kegiatan agar citranya minjadi buruk. Keempat 
penyamaan sebuah kata menunjukkan sifat positif maupun negatif. 
D. Pengertian Salibisasi 
  Arti Salib dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kayu silang 
kayu palang, dua batang kayu yang bersilang, gambar garis silang seperti palang 
merah. Dipadukan dengan kata imbuhan isasi yang memiliki arti proses maka 
dapat diartikan sebagai Salibisasi yaitu proses untuk melakukan bentuk salib. 
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F. Kerangka Berpikir  
 Analisis Representasi Salibisasi pada berita Mozaik jalan Jenderal Sudirman 
diduga berbentuk Salib di surat kabar harian Solopos menggunakan analisis 
wacana, maka peneliti menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Djik 
sebagai berikut : 
  
  
 
Gambar 5. Kerangka Berpikir 
  Kerangka berpikir yang peneliti lakukan bermula dari Input pemberitaan 
Mozaik jalan Jenderal Sudirman diduga mirip Salib di Surat Kabar Harian 
Solopos. Maka peneliti mendeskripsikan bagaimana Surat kabar Harian Solopos 
memberitakan isu tersebut kepada masyarakat. Kemudian di analisis 
menggunakan analisis Wacana milik Teun A Van Dijk. Untuk mengetahui 
bagaimana berita diwacanakan oleh Solopos. Setelah di Analisis akan 
mendapatkan output Representasi pemberitaan Mozaik jalan Jenderal Sudirman 
yang di duga berbentuk Salib dalam Surat Kabar Harian Solopos.  
G.  Kajian Pustaka 
 Bedasarkan penelusuran kajian pustaka menemukan beberapa hasil penelitian 
yang dikaji terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Ada beberapa penelitian yang dijadikan perbandingan yaitu : 
INPUT 
Pemberitaan Mosaik jalan 
Jenderal Sudirman di 
duga berbentuk mirip 
salib  
PROSES 
Teori Analisis Wacana 
milik Teun A Van Dijk 
OUTPUT 
Representasi Salibisasi pada 
Berita “Mosaik jalan 
Jenderal Sudirman mirip 
salib” di harian Solopos 
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1. Penelitian oleh A Yusdianti Tenriwali Universitas Iqra Buru yang berjudul 
“Representasi Korban Kekerasan dalam teks berita Daring Tribun Timur : 
Analisis Wacana Kritis” penelitian ini dilakukan dengan metode analisis 
wacana model Teun Van Leuween dengan pendekatan deskriftif kualitatif 
peneliti sebelumnya melakukan penelitian di media online Tribun Timur. 
Yang membedakan dengan penelitian ini adalah dari pemberitaan yang 
diambil dan media yang diteliti karena peneliti memfokuskan tentang 
pemberitaan dugaan bentuk salib di jalan jendar Sudirman Solo pada 
Harian Solopos. Serta metode peneliti menggunakan milik Teun A Van 
Dijk. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan analisis wacana kritis 
milik Teun Van Leuween. 
2. Penelitian oleh skripsi Abdul Badi’ IAIN Surakarta yang berjudul 
“Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar Mapala UII”. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode analisis wacana milik Teun A Van Dijk yang 
mewacanai teks media dari Surat kabar harian Solopos dan harian 
kedaulatan rakyat dengan pendekatan deskriftif kualitatif. Yang 
membedakan dengan yang penulis teliti adalah dari segi pemberitaannya 
dan medianya. Media yang digunakan oleh peneliti adalah media cetak 
Solopos sedangkan media yang digunakan peneliti sebelumnya adalah 
media cetak surat kabar Harian Solopos dan Kedaulatan Rakyat. 
3. Penelitian oleh Hera Wahdah Humairah Universitas Muhammadiah 
Sukabumi yang berjudul “Analisis Wacana Kiritis Model Teun A Van 
Dijk pada pemberitaan surat kabar Republika” penelitian ini dilakukan 
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dengan menggunakan analisis wacana milik Teun A Van Dijk dengan 
pendekatan deskreftif kualitatif dengan melakukan penelitian di 
Republika. Yang membedakan dengan peneliti ini adalah peneliti 
sebelumnya mengambil subyek penelitian di surat kabar harian Republika 
dengan menganalisis bertemakan “pemilih pemula bernilai pasif” 
sedangkan subyek yang peneliti ambil bertema pemberitaan “Desain 
mozaik jalan jensud mirip salib” pada Surat kabar harian Solopos. Dengan 
persamaan menggunakan analisis wacana milik Teun A Van Dijk. 
4. Penelitian oleh Dedi Kurnia Syah Putra, S.sos.I.M.Ikom Universitas 
Telkom Bandung yang berjudul “Representasi Materialisme (Analisis 
Wacana Kritis Teun A Van Dijk atas lirik lagu Buaya Buntung karya Yoni 
Dores) penelitian ini dilakukan menggunakan analisis wacana Teun A Van 
Dijk dan metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang 
membedakan dengan peneliti adalah pada penelitian milik Dedi Kurnia 
mengambil salah satu lagu dengan menganalisis lirik pada lagu sedangan 
peneliti menganalisis konten berita pada surat kabar Solopos. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif.  Metode penelitian ini menurut Moleong (2014 : 6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memehami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara 
holistik dan dengan  cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus alamiah, dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.  
Sedangkan Kirk dan Miller dalam Meolong (2000) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang dalam bahasannya dan 
peristilahannya.  
Menurut Miles dan Huberman (1995) bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bertitik tolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa 
tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.  
  Untuk menganalisis bagaimana koran Solopos dalam mengemas 
pemberitaan dugaan mozaik jalan Jenderal Sudirman berbentuk Salib maka 
peneliti menggunakan analisis wacana dan terfokus pada analisis wacana milik 
Teun A Van Dijk.  
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Analisis wacana lebih bersifat kualitatif, karena pada dasarnya analisis 
wacana lebih menekankan pemaknaan teks dari pada unit penjumlahan kateogori 
seperti pada analisis isi kuantitatif. Unsur penting dalam analisis wacana adalah 
kepaduan (coherence), dan kesatuan (unity) serta penafsiran peneliti. (Alex Sobur, 
2001 : 68) 
B. Setting dan Waktu Penelitian  
Setting pada penelitian ini yaitu pada pemberitaan terkait dugaan adanya 
mosaik berbentuk salib di jalan Jenderal Sudirman Solo yang dimuat dalam surat 
kabar Solopos edisi Januari 2019. Waktu penelitian peneliti mengambil waktu 
satu bulan yaitu pada Mei 2019. 
No Judul Keterangan 
1.  MUI : Bukan Salib, Jangan 
Othak – Athik Gathuk (Kamis, 
17 Januari 2019) 
Teks : “janganlah mudah Othak athik 
gathuk menurut selera sebelum 
menanyakan ke desainer”. Ujar Subari 
ketua MUI. 
Terlihat bahwa kutipan tersebut lebih 
menekankan kepada pihak MUI untuk 
memberi tahu kepada masyarakat 
bahwa bentuk tersebut bukanlah simbol 
dari salib, dan terkesan dipertegas 
dengan menggunakan kata bahasa jawa 
langsung. Bahkan judul ditulis dengan 
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huruf bercetak miring. 
2. Pemkot Mengecat Mosaik Mirip 
Salib (Sabtu, 19 Januari 2019) 
Teks : wakil Jemaah Ansharus Syariah, 
Rowi, mengapresiasi langkah pemkot 
yang langsung mengecat mosaik 
tersebut. 
Ketua MUI, desain mosaik tersebut 
juga muslim dan tidak sengaja 
membikin motif yang menimbulkan 
kontroversi...  
Menepis anggapan bahwa bentuk Salib 
tersebut  sengaja dibuat. 
50 
 
 
 
3. Mosaik 4 Penjuru Mata Angin 
dipertahankan  
(Minggu, 20 Januari 2019) 
Teks : mosaik empat penjuru mata 
angin tetap di pertahankan...  
Jangan sampai kita terpecah-pecah 
hanya karena beda pendapat pilihan. 
Soal mosaik di jl. Jenderal Sudirman, 
sikapi dengan bijak. Masak Salib 
dibiarkan diinjak – injak di jalan raya... 
Memberi penekanan pada setiap 
pemberitaan pada isu ini bahwa tidak 
seperti yang di perkirakan oleh 
sebagian masyarakat.   
 
Tabel 2. Sumber Penelitian 
 
 
C. Sumber Data  
 Menurut Lofland dan Lofland (1984, dalam Moleong 1994) menyebutkan 
bahwa sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan 
atau perilaku orang-orang yang diamati dan di wawancarai. Sedangkan 
karaktristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data 
tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, data 
statistik ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan fokus penelitian.   
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  Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh ( Arikunto, 1998 : 144). Dengan kata lain sumber data dalam 
penelitian ini diklarifikasi menjadi tiga bagian, yaitu berupa orang (Person), 
sumber data berupa tempat atau benda (place) dan sumber data berupa simbol 
(paper) yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi. 
  Subjek penelitian, adalah sumber data dari penelitian yang dimana data 
tersebut diperoleh. Arikunto (1991 : 102) Sumber Data yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah surat kabar harian Solopos. dengan mengambil pada  
pembahasan pemberitaan Desain Mosaik Jalan Jenderal Sudirman yang diduga 
Mirip Salib.  
a. Data Utama, yaitu dengan bentuk kata-kata pada teks yang diperoleh 
pemberitaan di Surat Kabar Harian Solopos edisi Januari 2019. Peneliti 
memilih berita tentang Mosaik Jalan Jenderal Sudirman yang diduga mirip 
Salib. Dengan judul diantaranya : 
1. MUI : Bukan Salib, Jangan Othak – Athik Gathuk 
2. Pemkot Mengecat Mosaik Mirip Salib 
3. Mozaik 4 Penjuru Mata Angin dipertahankan 
b. Data Sekunder, yaitu dengan mencari refrensi berupa buku-buku, serta 
telaah jurnal maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan Data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data 
dapat dikerjakan berdasarkan dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Memang 
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dapat dipelajari metode-metode pengumpulan data yang lazim digunakan, tetapi 
bagamaina mengumpulkan data di lapangan, dan bagaimana menggunakan teknik 
tersebut di lapangan atau dilaboratorium, berkehendak akan pengalaman yang 
banyak. (Nazril, 1988 : 211)  
 Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan 
teknik Dokumentasi dan Telaah Pustaka. Adapun definisi dari setiap teknik 
tersebut yaitu : 
1. Teknik Dokumentasi 
Tanzeh, (2011 : 92) Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan 
melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta 
buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan 
data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan 
akunting.   
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik. Dalam 
penerapan metode dokumentasi, biasanya peneliti menyusun instrumen 
dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap beberapa variabel 
yang akan didokumentasikan. Dokumen yang dipergunakan dalam 
penelitian ini dapat dibagi menjadi dokumen pribadi, dan dokumen resmi 
yang berisi catatan-catatan yang sifatnya formal. ( Moleong, 2004 : 163).  
2. Telaah isi 
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Adalah kajian kritis terhadap suatu topik yang ditulis oleh para peneliti. 
metode telaah adalah mengkaji, mengumpulkan, serta menyelidiki dan 
memeriksa isi dari teks wacana berita. dalam hal ini berita yang terdapat 
pada surat kabar Harian Solopos. Telaah isi digunakan untuk mendapatkan 
data mana saja yang kedalam kajian analisis wacana.  
 Data yang telah diperoleh kemudian dikelola menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu dengan membaca isi pada berita di Solopos yang berkaitan 
tentang pemberitaan Desain Mosaik Jalan Jenderal Sudirman yang diduga Mirip 
Salib,  maka akan memunculkan data yang akan di analisis yang berupa 
mengidentifikasi Analisis wacana di Solopos, kemudian mengamati dan 
memahami konten sesuai yang diamati pada penelitian. 
E. Keabsahan Data  
 Penelitian kualitatif menghendaki juga keterandalan (reliability) dan validitas 
kesahihan (validity) sama halnya dengan penelitian kuantitatif. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Kirk dan Miller mengemukakan bahwa yang penting didalam 
penelitian kualitatif adalah checking the reliability yaitu kekuatan data yang dapat 
menggambarkan keaslian dan kesedarhanaan yang nyata dari setiap informasi, 
sedangkan checking the validity yaitu dengan evaluasi awal dari kegiatan 
penelitian yang penuh perhatian terhadap masalah penelitian dan alat yang 
digunakan. (Tanzeh : 2009) 
 Bedasarkan hal tersebut, maka pemeriksaan keabsahan data penelitian ini 
dilakukan dengan cara membaca, mengecek, dan mengintensifkan analisis data. 
Selain itu analisis teoritis dikaitkan lagi dengan teori-teori lainnya (trianggulasi 
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teori), yaitu teori kognisi sosial yang dikemukakan oleh Teun A Van Dijk. Yaitu 
teori kognisi sosial yang dikemukakan oleh Teun A Van Dijk. Menjelaskan bahwa 
suatu teks yang memarginalkan posisi pemberitaan.   
F.  Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademis, dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam melakukan hal 
ini, terutama penelitian kualitatif. (Mulyana, 2004 : 180) 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar ( Patton, 1980 : 268). 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 
sosial, akademis dan ilmiah (Suprayogo, 2003 : 191).   
Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui 
instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam 
penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. 
Data yang terkumpul tidak mesti seluruhnya disajikan dalam pelaporan penelitian 
penyajian data ini adalah merupakan dalam rangka untuk memperlihatkan data 
kepada pembaca tentang yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema 
penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam penelitian tentunya adalah 
data yang disajiakan dalam penelitian tentunya adalah data yang terkait dengan 
tema bahasan saja yang perlu disajikan.  
Uraian langkah-langkah dapat dibuat dalam tabel berikut : 
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TINGKATAN METODE 
Text Analisis Wacana 
Kognisi Sosial Telaah penulisan dari wartawan  
Konteks Sosial Studi Pustaka 
 
Tabel 3. Level Analisis Data 
Secara umum, teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori wacana 
milik Teun A Van Dijk dan lebih konkret mengamati gramatika dalam suatu teks . 
dengan kata lain aspek-aspek yang tersembunyi dalam teks dapat diketahui. 
G. Validitas Data 
 Dalam penelitian dengan pendekatan subjektif, ancaman terhadap validitas 
hanya mungkin ditangkis dengan bukti bukan dengan metode. Metode hanyalah 
cara untuk mendapatkan bukti yang dapat dipakai untuk menangkis ancaman itu. 
Validitas adalah kebenaran dan kejujuran sebuah deskrepsi, kesimpulan, 
penjelasan, tafsiran, dan segala jenis laporan. Tugas peneliti adalah menyajiakan 
bukti dan landasan yang kuat sehingga pembaca percaya terhadap kebenaran 
laporan tersebut. Validitas itu merupakan tujuan bukan hasil. Untuk mencapai 
derajat terpercaya dan bermanfaat, maka penelitian tidak harus menampilkan 
kebenaran objektif melainkan bukti. (Hikmat, 2011 : 85)  
Validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data tersebut. Dan 
yang didapat adalah trianggulasi teori yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa 
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sebuah rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
prespektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas 
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.   
Theorytical Trianggulasi, adalah teknik melakukan riset tentang topik atau 
masalah yang sama, dalam hal yang mana datanya dianalisis dengan 
menggunakan beberapa prespektif teori untuk membahas dan menganalisis data 
yang sama tersebut dapat dibuktikan taraf validitas data tersebut sesudah diuji  
oleh beberapa pendekatan teoritik. (Aan, 2013 : 205)  
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BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISIS DATA  
A. Profil Solopos  
 Harian Umum (HU) Solopos pertama kali diluncurkan pada tanggal 19 
September 1997. Solopos lahir setelah dilakukannya persiapan selama enam 
bulan. Persiapan penerbitan telah dilakukan semenjak bulan April 1997. Koran ini 
diterbitkan oleh PT. Aksara Solopos (ASP). Perusahaan Penerbitaan yang 
berkantor di Griya Solopos Jl. Adisucipto 190 Solo. 
 Solopos Merupakan surat kabar berita lokal daerah yang terbit di Surakarta 
dan menyebar diwilayah eks karesidenan Surakarta serta sejumlah wilayah di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. dengan memiliki tagline “Meningkatkan Dinamika 
Masyarakat”. (www.epaper.solopos.com/tentang) 
 Sementara jajaran direksi terdiri dari Presiden Direktur Danie H Soe’oed 
sekaligus merangkap sebagai Direktur Produksi dan SDM, Direktur Keuangan 
dan Pengembangan Usaha Lulu Terianto, Direktur Umum dan Pemasaran yaitu 
Bambang Natur Rahardi. Kelompok Penerbitan Harian Bisnis Indonesia yang 
akhirnya melakukan pengembangan bisnis pers di Solo yaitu Harian Umum (HU) 
Solopos melalui kepemilikan saham di PT. Aksara Solopos. 
 Sedangkan pada media cetak bidang Redaksional merupakan bagian 
terpenting dalam pembentukan suatu berita yakni orang-orang yang yang berperan 
dalam memproduksi berita. bagian redaksi di Harian Solopos terdiri dari 
Pemimpin Redaksi yaitu Suwarmi, Dewan Redaksi yang diketuai oleh Ahmad
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Jauhar, Redaktur Pelaksana Abu Nadhif dan Yustiningsih, Sekertaris Redaksi Sri 
Handayani, Reporter, serta sejumlah staf pendukung lainnya. 
 Hingga kini Harian Umum Solopos berkembang menjadi penyedia informasi 
multiflatform yakni mulai dari Surat Kabar Cetak diperlebar dengan membuka 
versi website/online, epaper/digital, mobile, dan apps.  
 Pada Surat Kabar Harian Umum Solopos memiliki Visi dan Misi diantaranya 
Visinya adalah penyajian informasi utama terpercaya dengan pengelolaan usaha 
yang profesional. Sedangkan Misi dari Surat kabar ini adalah membentuk sumber 
daya manusia yang kompeten dan bermoral, selalu menyajikan informasi yang 
berimbang, akurat dan unggul, serta mensejahterakan stakeholders Solopos. 
B. Temuan dan Sajian Data 
1. Temuan Data 
 Dalam bab ini peneliti, akan memaparkan dan mewacanakan hasil dari 
temuan data pada pemberitaan “desain mosaik di duga salib” sehingga 
nantinya peneliti dapat memaparkan kalimat yang merupakan Representasi 
Salibisasi pada pemberitaan ini. Dari pemaparan diatas maka diperoleh 
hasil temuan data sesuai dengan teori yakni : 
a. Desain mosaik di jalan Jendral Sudirman diduga berbentuk mirip Salib 
yang mana merupakan simbol dari agama Nasrani/Kristiani. 
b. Aksi protes sebagian masyarakat tolak desain mosaik jalan Jendral 
Sudirman yang berbentuk mirip salib. 
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2. Sajian Data 
 Isu desian mosaik jalan Jenderal Sudirman yang diduga berbentuk 
mirip salib, menyebabkan timbulnya pro dan kontra dikalangan 
masyarakat, bahkan ada sebagian masyarakat yang melakukan aksi protes 
di depan jalan Jenderal Sudirman Solo guna untuk menolak bentuk desain 
tersebut. Kejadian ini menjadi daya tarik tersendiri khususnya masyarakat 
kota Solo dan bahkan berbagai media pun memberitakan isu ini salah 
satunya adalah media Surat Kabar Harian Solopos. 
 Berdasarkan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
dalam proses menganalisis teks berita, maka peneliti menggunakan 
metode analisis wacana yang terfokus pada metode analisis wacana milik 
Teun A. Van Dijk untuk menggambarkan struktur kebahasan dari 
pemberitaan “desain mosaik diduga salib”.  
 Menurut Van Dijk, analisis wacana tidak cukup berdasarkan 
analisis teks semata, disini juga dapat dilihat berdasarkan kognisi sosial, 
serta konteks sosial. Dari segi teks sosial metode van dijk dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu struktur makro ( tematik), superstruktur (skematik), serta 
struktur mikro.   
C.  Wacana Representasi (Analisis teks berita)  
Sesuai dengan teori yang dipaparkan dibab sebelumnya Analisis 
Representasi pada teks berita ini menggunakan analisis wacana model Teun A 
Van Dijk dengan menggunakan tiga metode yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks 
sosial. Untuk metode teks sendiri terdapat tiga struktur atau tingkatan yakni 
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struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang mana ketiganya saling 
sinergis atau saling mendukung.  
A. Analisis teks pada berita “ desain mosaik diduga salib” diharian Solopos   
a. Teks berita 1 
Judul “MUI : Bukan Salib, Jangan Othak – Athik Gathuk” 
Edisi : Kamis, 17 Januari 2019  
SOLO – Majelis Ulama Indonesia (MUI) kota Solo meminta masyarakat 
tidak berpolemik terkait desain penataan koridor Jl. Jendreral Sudirman, 
khususnya di depan Balai kota Solo.(Mariana Ricky P.D) 
Ketua MUI Solo, Subari, menyebutkan kontroversi desain yang disebut 
sejumlah warga berbentuk salib itu muncul setelah dipotret dari udara, 
padahal proyek pemasangan batu endesit itu rampung sebelum natal 
2018.  
“dari foto yang beredar yang ditampilkan hanya bagian utara, didepan 
Balai kota, tidak sampai Gladak karena memang belum dikerjakan. Ini 
pun yang melihat sengaja mengutak-atik, padahal panjang kota empat sisi 
itu sama, jauh dari simbol salib. Tampak panjang satu sisi itu karena ada 
Garis median jalan warna merah water barrier-nya. Mestinya kalau mau 
melihat dari segala sisi, dari samping, tampak Tugu Pamandengan, 
tampak estetikanya,” kata dia dalam jumpa pers yang digelar di Balai 
Kota Solo, Rabu (16/1). 
Apabila desain itu berbentuk salib, ujar Subari, maka umat Nasrani yang 
berhak marah. Alasannya, Salib merupakan simbol sakral yang harus 
dihormati dan tidak boleh diletakkan sembarangan.”ini malah dipasang 
dijalan dan diinjak-injak. Kalau mau utak-atik, apa saja bisa muncul dari 
desain itu. Janganlah mudah othak athik ghatuk menurut selera sebelum 
menanyakan ke desainer”. Ujar Subari dalam jumpa pers mengenai 
kontroversi desain koridor jl. Jenderal Sudirman. 
Kabid Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penetaan Ruang 
(DPUPR) kota Solo, Taufan Basuki Supardi, mangatakan pemasangan 
batu endesit dengan pola unik di kawasan itu justru terinspirasi filosofi 
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Kerajaan Islam Keraton Kasunanan Surakarta dari Bangsa Pangelaran 
hingga Tugu Pemandengan. Rencana besar desain di kawasan itu 
mencerminkan kearifan lokal berupa arah penjuru mata angin, bukan 
agama, termasuk memadukan dengan fungsi Balai Kota sebagai ruang 
publik... 
Pada analisis teks dari berita pertama yang berjudul “MUI : Bukan Salib, 
jangan Othak Athik Ghatuk” dapat di identifikasi sebagai berikut : 
a. Struktur Makro (Tematik)  
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum pada suatu teks. Bisa juga 
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. 
Atau disebut dengan tema utama pada suatu berita. maka tema pada berita 
pertama yakni pemberitaan desain mosaik di jalan Jenderal Sudirman yang 
menjadi pro dan kontra dimasyarakat karena bentuknya yang menyerupai 
simbol salib. Akan tetapi yang sebenarnya adalah tidak adanya unsur 
kesengajaan dalam pembuatan desain berbentuk salib yang merupakan 
simbol dari agama Kristiani. Terlihat dari penuturan oleh pihak ketua MUI 
sendiri.  
b. Superstruktur (Skematik) 
Teks khususnya pemberitaan umumnya memiliki skema atau alur dari awal 
hingga akhir. Van Dijk memasukkan alur cerita baik dari pendahuluan, isi, 
hingga penutup ke dalam wacana. Untuk teks berita pertama memiliki 
rangkaian alur sebagai berikut : pertama, pada bagian pendahuluan diawali 
dengan anggapan ketua MUI yaitu Subari bahwa dugaan desain mosaik 
jalan jenderal sudirman berbentuk salib berasal dari salah satu gambar yang 
dipotret dari udara, sehingga nampaklah bentuk desainnya menyerupai salib. 
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Kemudian yang kedua, ketua MUI menepis dugaan bahwa desain di jalan 
Jenderal Sudirman tersebut berbentuk salib, bahkan Kabid Cipta Karya 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) pemasangan batu 
endesit justru terispirasi dari Filosofi kerajaan islam. Yang ketiga, pada 
bagian penutup berita ini menjelaskan Kapolresta Solo meminta kepada 
masyarakat agar lebih selektif lagi dalam melihat suatu permasalahan. 
c. Struktur Mikro  
• Semantik 
1. Latar :   
Latar ialah bagian dari berita yang dapat mempengaruhi arti yang ingin 
disampaikan. Seorang penulis berita atau wartawan biasanya 
mengungkapkan latar belakang atas peristiwa yang ditulis, yakni 
menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak di bawa. Pada 
berita pertama memiliki latar di pusat kota Surakarta tepatnya depan 
balai kota Surakarta yaitu di jalan Jenderal Sudirman dan Balai Kota 
Solo. 
2. Detail : 
Elemen wacana detail adalah menyangkut dengan kontrol informasi 
yang ditampilkan seseorang. Pada teks berita pertama informasi yang 
menunjukan dugaan munculnya presepsi masyarakat bahwa jalan jensud 
berbentuk salib terlihat dari alenia pertama yaitu “ ketua MUI Solo, 
Subari menyebutkan kontroversi desain yang disebut sejumlah warga 
berbentuk salib muncul setelah dipotret dari udara, padahal proyek 
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pemasangan batu endesit itu belum rampung..” sehingga awal mula 
dugaan berawal dari sebuah foto jalan Jenderal Sudirman yang nampak 
dari ketinggian. Kemudian pihak MUI memberi keterangan bahwa 
bentuk tersebut bukanlah bentuk salib melainkan terispirasi dari Filosofi 
kerajaan islam. 
3. Maksud : 
Elemen wacana ini, hampir memiliki kesamaan dengan elemen wacana 
detail. Dalam detail informasi akan dipaparkan dengan detail dan 
panjang. Sedangkan pada elemen maksud ditampilkan secara jelas. Pada 
teks berita pertama elemen maksud dijelaskan mosaik di lokasi itu 
merupakan satu kesatuan tak terpisahkan dengan area bundaran Gladak 
yang juga belum selesai dikerjakan karena pengerjaan baru tahap 
pertama.  
4. Praanggapan : 
Pada elemen wacana praanggapan, merupakan pernyataan yang 
digunakan untuk mendukung makna suatu teks. Teks berita pertama 
terlihat Kaporlresta Solo menyarankan kepada masyarakat agar lebih 
selektif lagi dalam melihat permasalahan. Pada alenia terakhir “ 
Kapolresta Solo Kombes pol. Ribut Hari Wibowo meminta masyarakat 
tidak menghabiskan energi untuk hal-hal yang berbau SARA (Suku, 
Ras, dan agama). Masih banyak tugas kita ke depan yang harus 
dikerjakan. Saya himbau masyarakat tidak terprovokasi, masyarakat 
lebih bijak melihat melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang 
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lebih luas. Mari kita mendukung penataan kota solo menjadi lebih baik” 
kata dia yang diamini Wakil Wali Kota Solo, Achmad Purnomo, dan 
Dandim 0735/Solo, Letkol (Inf) Ali Akhwan.  
• Sintaksis 
1. Koherensi : 
Elemen wacana Koherensi adalah jalinan antarkata atau kalimat dalam 
teks. Dua buah kalimat menggambarkan fakta yang berbeda dapat 
dihubungkan sehingga tampak koheren. Biasanya elemen wacana 
koheren memakai makna dengan menggunakan kata penghubung 
seperti dan, dengan, tetapi, karena dan lain sebagainya. ada beberapa 
kata penghubung yang digunakan pada teks berita pertama ada kata dan 
digunakan sebanyak  5 kali dalam teks berita, kata dengan digunakan 
sebanyak 3 kali, kata karena digunakan sebanyak 3 kali, kata tapi 
digunakan sebanyak 2 kali sehingga yang kata sambung yang 
digunakan paling banyak adalah kata dan seperti yang terdapat pada 
alenia “ Apabila desain tersebut berbentuk salib, ujar Subari, maka 
umat Nasrani yang berhak marah. Alasannya, salib salib adalah simbol 
sakral yang harus dihormati dan tidak boleh diletakkan sembarangan.” 
2. Bentuk Kalimat : 
Elemen wacana bentuk kalimat merupakan segi sintaksis berhubungan 
dengan bagaimana cara berpikir logis, yaitu menentukan makna yang 
dibentuk oleh susunan kalimat. Yaitu MUI kota Solo meminta 
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masyarakat tidak berpolemik terkait desain penataan koridor jl. Jenderal 
Sudirman.  
3. Kata Ganti :  
Kata ganti adalah elemen wacana yang digunakan untuk memanipulasi 
bahasa, guna untuk menunjukan posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
teks berita pertama kata ganti yang digunakan dalam mengungkapkan 
posisi seseorang yaitu “dia”, dan “kita”. Kata “dia” kedudukannya 
menjelaskan kata ganti satu orang misalnya pemaparan dari narasumber 
maka pada bagian belakang kalimat diganti dengan kata “dia” untuk 
mempersingkat keterangan. Kemudian pada kata “kita” digunakan 
untuk menunjukan kata ganti dua orang, misalnya pada teks “ mari kita 
membangun penataan kota menjadi lebih baik”. Kata “kita” yang 
dimaksud adalah pihak Polresta dengan masyarakat. 
• Stilistik 
1. Leksikon :  
Elemen Leksion yaitu menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Kata 
yang dipakai tidak semata karena kebetulan, melainkan menunjukkan 
sebuah makna tertentu. Sedangkan elemen Leksion yang terdapat pada 
teks berita pertama yaitu terlihat pada judul berita yaitu “MUI : Bukan 
Salib, jangan Othak-Athik Ghatuk” maksud othak-athik ghatuk makna 
sabenarnya adalah “mencocokkan” sesuatu. bagian kata tersebut diubah 
menjadi berbahasa Jawa atau bahasa daerah setempat, guna untuk 
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memperjelas makna khususnya masyarakat kota Solo sendiri, sehingga 
lebih dimengerti. 
• Retoris 
1. Grafis : 
Bagian ini digunakan untuk memeriksa apa yang ditonjolkan (yang 
dianggap penting). Biasanya dibuktikan dengan pemakaian huruf tebal, 
huruf miring, huruf yang dibuat ukuran besar dan sebagainya. untuk 
teks berita ini terdapat pada statemen dari MUI bahwa masyarakat 
jangan mudah othak-athik ghatuk terkait desain koridor jl. Jenderal 
Sudirman.  
2. Metafora : 
Elemen wacana metafora ini digunakan sebagai pelengkap dari suatu 
berita, biasanya berupa pesan yang terkandung didalam teks, bisa juga 
sebuah ungkapan tertentu. Dalam teks berita ini memiliki beberapa 
ungkapan diantaranya pada alenia “ Kapolresta kota Solo kombes pol. 
Ribut Hari Wibowo meminta masyarakat tidak menghabiskan energi 
untuk hal-hal yang berbau SARA (Suku, Ras dan Agama). Masih 
banyak tugas kita ke depan yang harus kita kerjakan. Saya imbau 
masyarakat tidak terprovokasi, masyarakat lebih bijak melihat suatu 
permasalahan dari sudut pandang yang luas. Mari kita mendukung 
penetaan kota jadi lebih baik.” Kata dia yang diamini walikota Solo. 
Ungkapan disini dimaksudkan bahwa masyarakat supaya lebih pintar 
lagi dalam melihat permasalahan agar nantinya tidak berdampak buruk. 
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b. Teks Berita 2 
Judul : “ Pemkot Mengecat Mosaik mirip Salib” 
Edisi : Sabtu, 19 Januari 2019 
BALAI KOTA – Pemerintah kota Solo bergerak cepat menyikapi tuntutan 
sebagian warga yang menganggap mosaik di koridor Jl. Jenderal Sudirman di 
depan Balai Kota menyerupai simbol Salib. (Ichsan Kholif Rahman). 
Pekerja proyek mengecat mosaik pada sisi sebelah utara Tugu Pemandengan 
supaya tidak menyerupai Salib. 
Wakil walikota Solo, Achmad Purnomo, saat ditemui Espos, Jumat (18/1), 
mengatakan Pemkot Solo dan Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) melakukan 
mediasi yang difasilitasi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). Dalam 
pertemuan itu disepakati desain mosaik yang mirip salib diubah. Kemudian 
pekerja proyek mengecat batu endesit mosaik yang menyerupai salib. 
Sebelumnya, pada Jumat siang, ratusan orang ikut dalam demonstrasi yang 
diadakan DSKS di depan Balai Kota Solo. Mereka menuntut Pemkot 
mengubah desain penataan Jl. Jenderal Sudirman di depan Balai Kota yang 
mirip dengan salib simbol Nasrani. 
Koordinator aksi, Ahmad Sigit, dalam orasinya mengatakan muslim sangat 
toleran terbukti dengan tidak mengganggu salib yang dikenakan pemeluk 
Kristen-Katolik. Menurutnya, DSKS sangat peduli dengan kondusivitas 
keamanan kota Solo. Ia meminta umat Islam tidak dipancing dengan hal-hal 
yang menyakitkan hati.  
“ Jangan nodai kota Solo yang kondusif dengan hal-hal yang menjengkelkan 
warga. Saya berharap kita menciptakan Solo tetap kondusif.” Ujarnya. 
Panitia humas aksi itu, Endro Sudarsono, keberatan terhadap mosaik mirip 
salib di Jl. Jendral Sudirman itu. “ Kami meminta Jl. Jenderal Sudirman yakni 
nama seseorang tokoh muslim, tokoh perang gerilya tidak dinodai dengan 
mosaik yang mirip salib. Renovasi untuk mendongkrak pariwisata tidak harus 
berpolemik dan menciptakan isu suku agama dan ras yang berdampak pada 
kondusivitas Kota Solo.” Ujarnya 
Ia juga meminta Walikota Solo untuk menyerap aspirasi warga dengan 
mengevaluasi dan mengganti mosaik mirip salib dengan motif lainnya...  
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  Pada analisis teks dari berita kedua yang berjudul “Pemkot Mengecat 
Mosaik Mirip Salib” dapat di identifikasi sebagai berikut : 
a. Struktur Makro (Tematik)  
Tema ataupun topik yang di kedepankan pada teks berita kedua yaitu 
Pemerintah Kota Solo mengecat ulang bentuk desain koridor Jl. Jenderal 
Sudirman supaya tidak menyerupai salib, usai dilaksanakannya aksi 
demonstrasi yang dilakukan oleh ratusan masyarakat yang diadakan oleh 
Dewan Syariah Kota Surakarta (DSKS).   
b. Superstruktur ( Skematik) 
Skema pada teks berita kedua yakni memiliki urutan sebagai berikut : 
pertama, pada bagian pendahuluan diawali dengan Pekerja proyek 
mengecat sisi sebelah utara agar tidak menyerupai salib. Kedua, Pemkot 
kota Solo dan Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) melakukan mediasi dan 
disepakati dessain tersebut diubah karena sebelumnya telah terjadi aksi 
demonstrasi masyarakat di depan Balai Kota Solo yang dilaksanakan oleh  
DSKS. Ketiga, pada bagian penutup selain pihak Pemkot dan, wakil 
demonstrasi yaitu Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) hadir pula ketua 
Majlis Ulama Indonesia MUI kota Solo, pada mediasi tersebut memberi 
anggapan bahwa desainer di koridor jalan itu juga seorang muslim dan 
tidak sengaja membuat motif membikin motif yang menimbulkan 
kontroversi.  
c. Struktur Mikro 
• Semantik 
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1. Latar :   
Latar pada teks kedua ini dijelaskan berada pada kantor Pemerintah Kota 
Solo atau Balai Kota Solo karena digunakan pada saat Pemkot melakukan 
mediasi bersama dengan DSKS serta ketua MUI Surakarta.  
2. Detail : 
Elemen wacana Detail pada teks berita kedua ditunjukkan dengan 
informasi pengecat-an ulang yang dilakukan oleh pekerja proyek terletak 
pada alenia kedua yaitu “ Wakil Wali Kota Solo, Achmad Purnomo, 
mengatakan Pemkot Solo dan Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) 
melakukan mediasi yang difasilitasi Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB). Dalam pertemuan itu disepakat desain mosaik yang mirip salib 
dirubah”. Degan demikian desain mosaik yang mulanya dianggap sebagian 
masyarakat bentuknya menyerupai salib dilakukan pengecat-an ulang. 
3. Maksud : 
Untuk pemberitaan kedua, elemen Maksud dijelaskan bahwa pekerja 
proyek mengecat ulang batu endesit mosaik yang menyerupai salib, karena 
sebelumnya terjadi aksi demonstrasi oleh sebagian masyarakat kota Solo, 
menuntut pemkot kota Solo mengubah desian mosaik yang mirip salib 
simbol Nasrani. 
4. Praanggapan : 
Pada elemen wacana praanggapan, Teks berita kedua terlihat pada alenia 
terakhir yaitu “ Ketua Majelis Ulama Indonesia MUI Kota Solo, H. Subari, 
ikut serta dalam mediasi antara Pemkot dan Wakil Demonstran. Menurut 
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Subari, desainer mosaik tersebut juga muslim dan tidak sengaja membikin 
motif yang menimbulkan kontroversi.” Pada teks ini dijelaskan bahwa, 
MUI menambahkan keterangan jika pembuat atau desainer dari desain 
mosaik tersebut tidak ada unsur kesengajaan dalam pembuatannya, bahkan 
ia juga memberitahu desainer tersebut juga seorang muslim.   
• Sintaksis 
1. Koherensi : 
Ada beberapa kata penghubung yang digunakan pada teks berita kedua 
terdapat kata dan digunakan sebanyak 4 kali, kata dengan digunakan 
sebanyak 8 kali, kata sebelumnya sebanyak 1 kali, kata supaya digunakan  
1 kali, kata untuk sebanyak 2 kali. kata sambung yang digunakan paling 
banyak adalah kata dengan seperti yang terdapat pada alenia “ Koordinasi 
aksi, Ahmad Sigit, dalam orasinya mengatakan muslim sangat toleran 
terbukti dengan tidak mengganggu salib yang dikenakan pemeluk Kristen-
Katolik. Menurutnya, DSKS sangat peduli dengan kondusivitas keamanan 
Kota Solo, ia meminta Umat Islam tidak dipancing dengan hal-hal yang 
menyakitkan hati.” 
2. Bentuk Kalimat : 
Elemen wacana bentuk kalimat pada teks berita kedua yaitu Pemerintah 
Kota Solo menyikapi tuntutan dari sebagian warga yang menganggap 
desain mosaik Jl. Jenderal Sudirman menyerupai simbol salib dengan 
mengecat ulang mosaik.  
3. Kata Ganti : 
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Dalam teks berita kedua kata ganti yang digunakan dalam mengungkapkan 
posisi seseorang yaitu terdapat beberapa kata seperti “dia/ia”,  dan kata 
“mereka”. Kata ganti “ia” diantarnya terdapat pada alenia ketujuh “ ia juga 
meminta Wali Kota Solo untuk menyerap aspirasi warga dengan 
mengevaluasi dan mengganti mosaik mirip salib dengan motif yang 
lainnya”. Kata “ia” disini menggantikan seorang Endro Sudarsono selaku 
Humas aksi demonstrasi. Sedangkan kata “dengan” terdapat pada alenia 
kedua “mereka menuntut Pemkot mengubah desain penataan Jl. Jenderal 
Sudirman di depan Balai Kota yang mirip dengan simbol Nasrani” kata 
“dengan” yang dimaksud disini menggantikan beberapa orang yaitu 
masyarakat aksi demonstrasi.    
• Stilistik 
1. Leksikon : 
Elemen wacana Leksion, yang terdapat pada teks berita kedua yaitu 
“pemerintah Kota Solo dan Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) melakukan 
mediasi yang difasilitasi oleh Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 
Dalam pertemuan itu disepakati desain mosaik yang mirip salib diubah”. 
Didalam teks berita ini menggunakan kata “mediasi” yang memiliki arti 
“pengikutsertaan pihak ketiga dalam suatu penyelesaian konflik”.   
• Retoris  
1. Grafis : 
Grafis pada teks berita kedua ditandai dengan huruf bercetak tebal yaitu 
mosaik yang mirip salib dicat oleh pekerja proyek serta desainer tidak 
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memiliki motif membuat desain yang bernuansa agama. Kalimat tersebut 
ditandai dengan huruf tebal pada teks, tentunya untuk memberi pesan 
kepada pembaca mengenai apa yang terjadi, seperti yang telah dipaparkan 
pada kalimat yang ditandai huruf tebal didalam teks berita kedua tersebut. 
2. Metafora : 
Dalam teks berita kedua ini memiliki beberapa ungkapan diantaranya pada 
alenia “Jangan nodai Kota Solo yang kondusif dengan hal-hal yang 
menjengkelkan warga. Saya berharap kita menciptakan Solo tetap 
kondusif”, pendapat dari koordinasi aksi Ahmad Sigit, disamping pendapat 
dari pihak Pemkot terkait pengecat-an ulang desain mosaik Jl. Jenderal 
Sudirman, agar teks berita lebih lengkap dan akurat dijelaskan pula 
uangkapan narasumber dari sisi masyarakat. 
c. Teks Berita 3  
Judul : “Mosaik 4 Penjuru Mata Angin Dipertahankan” 
Edisi  : Minggu, 20 Januari 2019    
SOLO – Pemerintah Kota (Pemkot) Solo memutuskan untuk mengecat (menutup) 
sebagian mosaik di Jl. Jenderal Sudirman tepatnya di sekitar Tugu 
Pemandengan. (Kurniawan) 
Sedangkan mosaik empat penjuru mata angin tetap dipertahankan. Langkah itu 
menyusul adanya tuntutan dari sebagaian orang yang keberatan dengan mosaik 
itu. Bagian mosaik yang dicat yaitu garis merah memanjang ke selatan, di luar 
mosaik empat penjuru mata angin. Pengecatan dilakukan, Jumat (18/1). Sesuai 
mediasi yang difasilitasi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kota Solo. 
Namun, berdasarkan pantauan Espos, Sabtu (19/1) siang, sebagian batu andesit di 
dalam garis kotak mosaik empat penjuru mata angin, tepatnya sebelah selatan 
tugu, ikut dicat. Bahkan pengecatan hingga garis putih lingkaran Tugu 
Pemandengan. 
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Pejabat Pembuat Komitmen (PP-Kom) proyek penataan Koridor Jl. Jenderal 
Sudirman, Taufan Basuki, saat dihubungi Espos melalui ponsel, Sabtu 
mengonfirmasi tak ada rencana pengecatan batu di mosaik empat penjuru mata 
angin. Menurut dia, pengecatan di area mosaik empat penjuru mata angin juga 
tidak dilakukan oleh petugas petugas proyek. “ Tidak tahu bagaimana kok 
sebagain mosaik itu [empat penjuru mata angin] ikut dicat”, tutur dia.  
Taufan menjelaskan bagian yang direncanakan dicat hanya sebagian mosaik yang 
membentuk garis panjang di selatan tugu. Pengecatan lokasi itu dimaksudkan 
untuk memutus bentuk garis panjang yang membuat mosaik terkesan seperti 
bentuk salib.  
Di sisi lain, polemik bentuk mosaik di Jl. Jenderal Sudirman memantik 
keprihatinan sejumlah warga. Mereka menggelar aksi pada Sabtu siang dengan 
berjalan kaki membawa kertas bertuliskan pesan damai dari Gladak hingga depan 
Balai Kota Solo, Aksi itu dimotori Kopral Kepala (Purn) Partika Subagyo 
Lelono. Dia bersama belasan orang berjalan kaki dari Bundaran Gladak ke Balai 
Kota sembari membentangkan kertas bertuliskan pesan seperti “ Jaga Kerukunan 
Umat Solo, Indonesia Cinta Damai”.  
Ada kertas bertuliskan “Bhineka Tunggal Ika Jangan Tercerai Berai Gara-gara 
Pilpres. Setiba di depan Balai Kota, Subagyo Lelono berjalan mengelilingi Tugu 
Pemandengan. Aksi itu mendapat perhatian masyarakat sekitar. Saat 
diwawancarai Espos, purnawirawan TNI yang sempat bertugas di Denpom IV/4 
Solo itu menyatakan aksinya merupakan bentuk kepedulian terhadap persatuan 
dan kesatuan bangsa, jangan sampai bangsa terpecah belah...  
    
  Pada analisis teks dari berita ketiga yang berjudul “Mosaik 4 Penjuru 
Mata Angin Dipertahankan” dapat di identifikasi sebagai berikut : 
a. Struktur Makro ( Tematik) 
Unsur Makro atau tema pada teks berita ketiga memiliki penjelasan yaitu  
Pemerintah Kota Solo akhirnya memutuskan untuk hanya mengecat ulang 
sebagian mosaik Jl. Jenderal Sudirman yakni pada bagian garis 
memanjang tepatnya sebelah selatan Tugu Pemandengan akan tetapi 
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mosaik empat penjuru mata angin tetap dipertahankan pengecatan 
dilakukan hanya untuk memutuskan garis panjang yang membuat 
masyarakat menduga berbentuk seperti salib. Sehingga tidak semua 
penjuru desain mosaik tersebut dilakukan pengecatan ulang. 
b. Superstruktur (Skematik) 
Untuk alur cerita pada teks berita ketiga yakni memiliki urutan sebagai 
berikut : pertama, pada bagian pendahuluan diawali dengan pemerintah 
Kota Solo memberitahu bahwa akan dilakukan pengecatan ulang pada 
mosaik yaitu di bagian garis merah memanjang ke selatan dekat Tugu 
Pemandengan, setelah dilakukannya mediasi pada jumat (18/10). Kedua, 
Ternyata dari pihak Pejabat Pembuat Komitmen (PP-Kom) Proyek 
penataan Koridor Jl. Jenderal Sudirman, Taufan Basuki, menjelaskan jika 
pengecetan tidak dilakukan semuannya, empat penjuru mata angin tetap 
dipertahankan pengecatan yang dilakukan hanya garis memanjang supaya 
menghilangkan kesan seperti bentuk salib. Ketiga, pada bagian terakhir 
pada teks berita ini juga dipaparkan bahwa sebagian masyarakat kembali 
melakukan aksi dengan berjalan kaki dari Gladak hingga di depan Balai 
Kota, dengan membawa pesan damai yang bertujuan agar masyarakat 
tidak terpecah belah dan tetap rukun. 
c. Struktur Mikro 
• Semantik 
1. Latar : 
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Elemen wacana Latar yang ditampilkan pada teks ketiga dijelaskan berada 
pada sekitar Tugu Pemandengan di Jl. Jenderal Sudirman karena untuk 
dilakukan pengecatan ulang, selain itu juga terjadi disekitar Gladak hingga 
depan Balai Kota Solo tempat dilakukannya aksi berjalan kaki untuk 
menyuarakan aksi damai.   
2. Detail : 
Elemen Detail Pada teks berita ketiga yakni dengan dijelaskannya empat 
penjuru mata angin tidak ikut serta dilakukan pengecatan yaitu terdapat 
pada alenia “ Pejabat Pembuat Komitmen (PP-Kom) proyek Penataan 
Koridor Jl. Jenderal Sudirman, Taufan Basuki, saat dihubungi Espos 
melalui ponsel, Sabtu mengonfirmasi tak ada rencana pengecatan batu di 
mosaik empat penjuru mata angin. Menurut dia, pengecatan di area mosaik 
empat penjuru mata angin juga tidak dilakukan oleh petugas proyek”. 
Terlihat pada penuturan diatas jika Pejabat proyek tersebut tidak 
mengubah semua bentuk di koridor Jl. Jenderal Sudirman melainkan hanya 
garis yang terlihat memanjang saja. 
3. Maksud : 
Untuk teks berita ini elemen maksud sendiri dijelaskan bahwa bagian yang 
direncanakan dicat hanya sebagian mosaik yang membentuk garis panjang 
di selatan Tugu. Pengecatan lokasi itu dimaksudkan untuk memutus 
bentuk garis panjang yang membuat mosaik terkesan seperti bentuk salib.  
4. Praanggapan : 
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Pada elemen wacana praanggapan, Teks berita ketiga terlihat pada alenia 
terakhir yaitu sebagian masyarakat melakukan aksi dengan berjalan kaki 
dari sekitaran Gladak hingga depan Balai Kota Solo yang dimotori oleh 
Kopral Kepala (Purn) Partika Subagyo Lelono, mereka menyeru aksi 
damai “Kedepankan pikiran jernih dan persatuan bangsa, jangan sampai 
kita terpecah-pecah hanya karena beda pendapat dan pilihan. Soal mosaik 
di Jl. Jenderal Sudirman, sikapi dengan bijak. Masak salib dibiarkan 
diinjak-injak di jalan raya”. Penuturan diatas memberi himbauan kepada 
masyarakat dan pemerintah khususnya kota Solo. Janganlah sampai 
terpecah-belah hanya karena masalah kecil yang masih bisa diselesaikan 
dengan bijak, masyarakat hendaknya tetap menjaga kerukunan.   
• Sintaksis  
1. Koherensi :  
Ada beberapa kata penghubung yang digunakan pada teks berita ketiga 
diantaranya terdapat kata dan digunakan sebanyak 2 kali, kata dengan 
digunakan sebanyak 3 kali, kata tapi sebanyak 1 kali, kata karena 
digunakan 1 kali, kata untuk sebanyak 1 kali. kata sambung yang 
digunakan paling banyak adalah kata dengan seperti yang terdapat pada 
alenia “di sisi lain, polemik bentuk mosaik di Jl. Jenderal Sudirman 
memantik keprihatinan sejumlah warga. Mereka menggelar aksi pada 
Sabtu siang dengan berjalan kaki membawa kertas bertuliskan pesan 
damai dari Gladak hingga depan Balai Kota Solo. Aksi itu dimotori Kopral 
Kepala (Purn) Partika Subagyo Lelono..”. 
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2. Bentuk Kalimat :  
Elemen wacana bentuk kalimat pada teks berita ketiga yaitu Pemerintah 
Kota Solo memutuskan mengecat ulang sebagian mosaik Jl. Jenderal 
Sudirman tepatnya garis memanjang arah Tugu Pemandengan sedangkan 
empat penjuru mata angin dipertahankan.  
3. Kata Ganti : 
Kata ganti teks berita ketiga yang digunakan dalam mengungkapkan posisi 
seseorang yaitu terdapat beberapa kata seperti “dia”, “kita”, dan kata 
“mereka”. Kata ganti “ia” diantarnya terdapat pada alenia ketiga “Menurut 
dia, pengecatan di area mosaik empat penjuru mata angin juga tidak 
dilakukan oleh petugas proyek”. Kata “dia” disini menggantikan seorang 
Pejabat Pembuat Komitmen (PP-Kom) Proyek Penataan koridor Jl. 
Jenderal Sudirman, Taufan Basuki. Sedangkan kata “dengan” terdapat 
pada alenia kelima “di sisi lain, polemik bentuk mosaik di Jl. Jenderal 
Sudirman memantik keprihatinan sejumlah warga. Mereka menggelar aksi 
pada Sabtu siang dengan berjalan kaki membawa kertas bertuliskan pesan 
damai dari Gladak hingga depan Balai Kota Solo”. kata “dengan” yang 
dimaksud disini menggantikan beberapa orang yaitu masyarakat penuntut 
aksi damai. Dan kata pada teks berita ketiga “kita” menggantikan seluruh 
masyarakat khususnya masyarakat Solo yang terlibat.  
• Stilistik 
1. Leksikon : 
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Elemen wacana Leksion, yang terdapat pada teks berita ketiga yaitu 
terlihat dari kalimat “empat penjuru mata angin” salah satunya terdapat 
pada judul berita “Mosaik 4 Penjuru Mata Angin Dipertahankan” yang 
dimaksud dari kalimat itu adalah empat penjuru yang terdapat di koridor 
Jl. Jenderal Sudirman. 
• Retoris 
1. Grafis :  
Elemen Grafis pada teks berita ketiga juga ditandai dengan huruf bercetak 
tebal yaitu tidak ada rencana pengecatan batu di mosaik empat penjuru 
mata angin. Maksud dari pemaparan memberi pesan kepada khalayak 
bahwa tidak semua desain di koridor Jl. Jenderal Sudirman diubah atau 
dicat ulang melainkan hanya garis memanjang sesuai yang telah 
dikeluhkan oleh masyarakat terkait mirip bentuk salib. 
2. Metafora : 
Dalam teks berita ini memiliki beberapa ungkapan diantaranya pada alenia 
“Kedepankan pikiran jernih dan persatuan bangsa, jangan sampai kita 
terpecah-pecah hanya karena beda pendapat dan pilihan. Soal mosaik di Jl. 
Jenderal Sudirman, sikapi dengan bijak. Masak salib dibiarkan diinjak-
injak di jalan raya” ujar dia.  Di dalam teks berita ketiga juga disisipkan 
ungkapan dari sisi warga untuk lebih melengkapi isi berita.   
D. Analisis Wacana Dari Prespektif Kognisi Sosial 
Disamping analisis dari teks, dalam analisis wacana khususnya milik Teun A 
Van Dijk ada juga yang disebut dengan analisis Kognisi Sosial, dimana dapat 
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dilihat juga bagaimana suatu teks berita tersebut bisa diproduksi. Dalam hal ini 
menganalisis informasi atau pesan yang ditafsirkan oleh media yaitu Solopos serta 
penulis atau wartawan dilakukannya penelitian atas kesadaran mental wartawan 
dalam memandang kasus dugaan salib ini, sehingga dituangkan kedalam teks 
berita agar mengetahui makna tersirat. Dalam kontek ini posisi wartawan, nilai 
dan ideologi wartawan tidak dapat dipisahkan dari proses peliputan dan pelaporan 
suatu peristiwa. (Syamsuddin, 2008 : 29) 
Pada pemberitaan desain mosaik diduga Salib dapat dilihat yaitu penulis 
(Ichsan Kholif Rahman) berdasarkan teks berita, Solopos memberitakan 
berdasarkan fakta yang terjadi tidak terlibat dengan tekanan dari pihak manapun, 
lebih mengutamakan pesan atau edukasi yang diberikan kepada masyarakat. 
Dimana isu desain mosaik diduga salib di Jalan Jenderal Sudirman adalah tidak 
benar adanya, terdapat beberapa teks berita yang dijelaskan terkait bentuk salib 
hanyalah dugaan dari sebagian masyarakat saja oleh wartawan dengan diperkuat 
dengan beberapa statemen dari pihak pemerintah, diantaranya terdapat pada teks 
berita edisi Kamis, 17 Januari 2019 : 
“Apabila desain itu berbentuk salib, ujar Subari, maka umat Nasrani yang berhak 
marah. Alasannya, salib adalah simbol sakral yang harus dihormati dan tidak boleh 
diletakkan sembarangan...” 
 
“Kabid Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kota 
Solo Taufan Basuki Supardi, mengatakan pemasangan batu endesit dengan pola unik itu 
justru terinspirasi filosofi Kerajaan Islam Keraton Kasunanan Surakarta dari Bangsal 
Pagelaran hingga Tugu Pemandengan. Rencana besar desian di kawasan itu 
mencerminkan kearifan lokal berupa arah penjuru mata angin, bukan agama, termasuk 
memadukan dengan Balai kota sebagian ruang publik”. 
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Adapun penulis juga memberi pesan kepada pembaca supaya kedepannya 
masyarakat lebih berhati-hati atau lebih selektif lagi apabila mengalami 
permasalahan sosial seperti ini sehingga tidak mudahnya untuk terprovokasi. 
Diantaranya terdapat pada teks berita edisi Kamis, 17 Januari 2019 : 
“Kapolresta Solo Kombes Pol. Ribut Hari Wibowo meminta masyarakat tidak 
menghabiskan energi untuk hal-hal yang berbau SARA (suku, ras, dan agama). Masih 
banyak tugas kita ke depan yang harus kita kerjakan. Saya imbau masyarakat tidak 
terprovokasi, masyarakat lebih bijak melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang 
lebih luas. Mari kita mendukung penataan kota jadi lebih baik. Kata dia yang diamini 
Wakil Wali  kota Solo, Achmad Purnomo, dan Dandim 0735/Solo, Letkol (Inf) Ali 
Akhwan.”    
Selain itu juga dipaparkan pada teks berita edisi Minggu, 20 Januari 2019 : 
”Kedepannya pikiran jernih dan Persatuan Bangsa. Jangan sampai kita terpecah-
pecah hanya karena beda pedapat dan pilihan. Soal mosaik di Jl. Jenderal Sudirman, 
sikapi dengan bijak. Masak salib dibiarkan diinjak-injak di jalan raya. Ujar dia.”    
Seperti yang dicantumkan penulis pada teks berita bahwa peristiwa desain 
mosaik Jl. Jenderal Sudirman berbentuk salib ini terjadi hanyalah karena adanya 
kesalah pahaman dari sebagian masyarakat dalam menilai suatu kejadian. Tidak 
ada unsur yang mengarah pada kasus membawa-bawa Agama bahkan Salibisasi 
atau sengaja berbentuk menyerupai salib.  
Namun dapat dilihat selain dari pihak penulis atau wartawan dalam 
menuangkan teks berita tentunya tidak lepas dengan media yang memproduksi 
yakni Solopos, dimana media sangat berpengaruh dalam terproduksinya suatu 
teks. Solopos disamping keberimbangan berita yang dipublikasikan dan dikenal 
sebagai media yang cenderung independen dan netral. Tetap saja jika dipandang 
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secara implisit media tentunya dipengaruhi suatu ideologi tertentu. Mengutip dari 
pendapat (Stuart Hall), realitas tidaklah secara sederhana dilihat dari satu set fakta, 
tetapi hasil dari ideologi atau pandangan tetentu. Dari teks berita yang ditampilkan 
pihak Solopos lebih banyak mengambil pendapat dari pihak pemerintah kota, dari 
kedua Narasumber yang diambil dari pihak Solopos dan sedikit sekali pendapat 
masyarakat yang dituangkan dalam teks. Hampir disetiap teks berita lebih terarah 
kepada pihak yang lebih besar memiliki kekuasaan. Dalam media massa, media 
hanya dikuasai oleh kelompok dominan dan menjadi sarana mendominasi 
kelompok yang tidak dominan. (Eriyanto, 2001 : 32). 
Tentunya hal ini tidak lepas dari latar belakangnya media Solopos adalah 
media lokal umum yang juga sering diasumsikan kenetralannya, sehingga tidak 
menyinggung suatu agama apapun, mereka mempengaruhi publik dengan 
mengambil pendapat yang dominan dari Pemkot Kota Solo yang diperkuat dengan 
pendapat dari MUI (Majlis Ulama Indonesia), DPUPR/ Dinas Pekerja Umum kota 
Solo serta Kapolresta Solo, hal ini tentu berpengaruh kepada media Solopos yang 
notabene media lokal kota Solo yang banyak diminati masyarakat. Berbeda 
dengan media yang berbasic islam maka akan condong memihak kepada sebagian 
Masyarakat yang membela agama islam itu sendiri dan pastinya akan kontra 
terhadap kasus Salibisasi ini.  
Lewat medialah, ideologi dominan dan apa yang baik serta apa yang buruk 
dikedepankan dan dilanggengkan. Media bukan hanya saluran yang bebas, 
melainkan juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, 
bias, dan pemihakannya. (Barrat, 1994 :51-52)  
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E. Analisis Wacana Dari Prespektif Konteks Sosial 
 Dalam sebuah teks berita tentunya merupakan bagian dari wacana yang 
berkembang di masyarakat. Sehingga dalam suatu penelitian teks berita, maka 
Van Dijk disini juga menggunakan analisis wacana berdasarkan Konteks Sosial 
(Analisis Sosial) yakni bagaimana wacana tersebut dapat diproduksi serta 
dikonstruksi dalam masyarakat. Analisis sosial biasanya dihubungkan pada 
pengetahuan dan literatur yang berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana.  
 Konteks sosial mempengaruhi terkait penggunaan bahasa dan terbentuknya 
sebuah wacana. Seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi sosial yang sedang 
terjadi Astuti, (2011 : 127). Titik penting dari analisis sosial ini adalah untuk 
menunjukkan bagaimana makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial 
diproduksi lewat praktek diskursus dan legitimasi.    
 Dalam konteks sosial berkaitan dengan hubungan dalam komunikasi, 
misalnya melihat siapa komunikator serta komunikannya, siapakah mediumnya,  
bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi, dan sebagainnya. Untuk Wacana yang 
diangkat disini adalah isu dugaan mosaik Jl. Jenderal Sudirman berbentuk Salib 
yang di Liput oleh Solopos.  
 Pada konteks sosial pemberitaan desain mosaik diduga Salib yang menjadi 
komunikatornya adalah Pemerintah Kota Solo serta yang menjadi komunikannya 
adalah Masyarakat kota Solo khususnya masyarakat yang mengikuti demonstrasi. 
Isu pemberitaan ini muncul bermula postingan diakun sosial media terkait foto 
koridor jalan Jenderal Sudirman yang diambil dari ketinggian sehingga desain 
koridor tersebut terlihat menyerupai bentuk salib. Dan yang menjadi medium isu 
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ini adalah penulis(wartawan) surat kabar Solopos. Seperti yang dipaparkan pada 
teks berita edisi Kamis, 17 Januari 2019 : 
“ Ketua MUI Solo, Subari, menyebut kontroversi desain yang disebut sejumlah warga 
berbentuk salib itu muncul setelah dipotret dari udara. Padalah, proyek pemasangan batu 
endesit itu rampung sebelum Natal 2018. Dari foto yang beredar yang ditampakkan hanya 
bagian utara, depan Balai Kota, tidak Sampai Gladak karena memang belum dikerjakan. 
Ini pun yang melihat sengaja mengotak- athik, padahal panjang kota empat sisi itu sama 
jauh dari simbol salib...” 
  Hal ini seperti yang diutarakan Mumby menjelaskan bagaimana makna dan 
perilaku yang terlihat dipermukaan telah mengaburkan atau membuat tidak jelas 
keberadaan konflik struktural dan adanya hambatan mendalam membatasi atau 
menghambat kemungkinan terwujudnya suatu masyarakat demokratis. (Morrison, 
2013 : 450). 
 Dalam menganalisis konteks sosial, terdapat dua poin penting menurut Van 
Dijk yaitu kekuasaan dan akses. Maka peneliti menganalisisnya sebagai berikut : 
1. Praktik Kekuasaan  
Kekuasaan merupakan yang dimiliki dalam suatu kelompok untuk 
mengendalikan kelompok lain. Praktik kekuasaan ini didasari pada  
kepemilikan atau sumber-sumber yang bernilai. Praktik Kekuasaan pada 
isu dugaan salib adalah Pemkot Solo yang membuat desain mosaik yang 
membuat pro dan kontra di masyarakat sehingga sebagian masyarakat kota 
Solo melakukan demonstrasi. Sebagaimana yang dipaparkan dalam teks 
berita edisi Sabtu, 19 Januari 2019 pada alenia kedua : 
“ Sebelumnya, pada Jumat Siang, ratusan orang ikut dalam demonstrasi yang 
diadakan DSKS di depan Balai Kota Solo. Mereka menuntut pemkot mengubah 
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desain penataan Jl. Jenderal Sudirman di depan Balai Kota yang mirip dengan 
salib simbol Nasrani”  
Dari potongan teks berita diatas dijelaskan bahwa Pemerintah Kota Solo 
melakukan perbaikan jalan khususnya di sekitaran Jl. Jenderal Sudirman 
dengan menampilkan desain khusus pada koridor jalan, dengan hasil yang 
menuai pro dan kontra di masyarakat, sehingga mereka melakukan aksi 
demonstrasi karena upaya untuk menolak desain terbaru di Koridor Jl. 
Jenderal Sudirman yang diduga terkait unsur simbol agama Kristiani yaitu 
simbol salib.  
2. Akses mempengaruhi wacana 
Akses ini mempengauhi suatu kelompok, kelompok elit atau penguasa 
biasanya mempunyai akses yang lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak berkuasa. Sehingga berpengaruh juga terhadap 
wacana suatu berita. pada pemberitaan ini kelompok yang memiliki 
kekuatan adalah Pemerintah Kota Solo yang juga bekerja sama dengan 
Majelis Ulama Indonesia Kota Solo MUI menanggapi isu ini. Dan 
pemaparan yang dominan disini adalah pendapat dari MUI bahwa ternyata 
bentuk mosaik tersebut bukanlah bentuk dari salib. Sesuai dengan teks 
berita edisi Kamis, 17 Januari 2019 :  
“Apabila desain itu bentuk salib, ujar Subari, maka umat Nasrani yang berhak 
marah. Alasannya, salib adalah simbol sakral yang harus dihormati dan tidak 
boleh diinjak-injak. Kalau mau utak-atik, apa saja bisa muncul dari desain itu. 
Jangan mudah othak-athik gathuk menurut selera sebelum menanyakan ke 
desainer, ujar subari dalam jumpa pers mengenai kontroversi  desain koridor Jl. 
Jenderal Sudirman”. 
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Serta pada edisi Sabtu, 19 Januari 2019 alenia terakhir : 
“ Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)  Kota Solo, H. Subari, ikut dalam 
mediasi antara Pemkot dan wakil demonstran. Menurut Subari, desainer mosaik 
tersebut juga muslim dan tidak sengaja membikin motif yang menimbulkan 
kontroversi.” 
Dengan adanya statemen dari pihak MUI jika bentuk desain koridor Jl. 
Jenderal Sudirman ternyata bukanlah berbentuk simbol Salib, maka 
pemerintah Kota Solo dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 
sebenarnya desain dari mosaik Jl. Jenderal Sudirman tersebut tidak ada 
unsur agama khususnya desain bentuk salib yang mana simbol sakral dari 
umat Kristiani/ Nasrani.  
Disamping itu melalui keputusan dari MUI didalam teks berita, 
pemerintah berharap agar khalayak atau masyarakat kedepannya tidak 
mudah percaya dengan isu-isu yang belum tentu kebenarannya dan akan 
berdampak buruk bagi kerukunan masyarakat sendiri, pemerintah memberi 
pesan juga terhadap masyarakat khususnya dikota Solo agar lebih selektif 
lagi dalam melihat suatu permasalahan. Hal ini dituangkan 
penulis(wartawan) pada teks berita edisi kamis, 17 Januari 2019 pada 
alenia penutup : 
“Kaporlesta Solo Kombes Pol. Ribut Hari Wibowo meminta masyarakat tidak 
menghabiskan energi untuk hal-hal yang berbau SARA (Suku,Ras, dan Agama), 
masih banyak tugas kita kedepan yang harus kita kerjakan. Saya imbau 
masyarakat tidak terprovokasi, masyarakat lebih bijak melihat suatu 
permasalahan dari sudut pandang yang lebih luas. Mari kita mendukung penataan 
kota jadi lebih bai,kata dia diamini Wakil walikota Solo, Achmad Purnomo, dan 
Dandim 0735/Solo, Letkol (inf) Ali Akhwan”.  
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Maka setelah isu tersebut pemerintah kota juga merespon dengan 
mengganti atau dilakukan pengecatan ulang pada sebagian mosaik di 
koridor, dan sebagian elemen masyarakat pun melakukan aksi damai 
supaya kedepannya tidak terjadi lagi isu kontroversi yang dapat memecah-
belahkan masyarakat.  
F. Analisis Representasi Salibisasi Berita“desain mosaik diduga salib” 
 Melihat dari pembahasan sebelumnya pemberitaan desain mosaik diduga 
Salib di Jl. Jenderal Sudirman pada harian Solopos dianalisis menggunakan 
analisis wacana yang terfokus menggunakan metode wacana Teun A Van Dijk, 
baik berdasarkan metode teks, (makro, superstruktur dan mikro), kognisi sosial, 
dan Konteks Sosial. Pada Representasi kasus dugaan simbol salib, Media Solopos 
menyajikan data berita sesuai dengan fakta. Akan tetapi sebenarnya terdapat pesan 
secara halus yang mana Solopos lebih menekankan kepada salah satu pihak yang 
paling dominan. Seperti yang dikatakan Tony Benner, dalam (Eriyanto 2001 : 36) 
media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefenisikan realitas 
sesuai dengan kepentingannya.  
 Menurut Hall, peran media dalam memandang suatu peristiwa mernunjukkan 
bagaimana kekuasaan ideologi ini berperan. dan Efek dari ideologi dalam media 
disini dalam menampilkan pesan dan dan realitas hasil konstruksi tersebut terlihat 
nyata, natural, dan benar. Eriyanto (2001 : 31) dalam teks berita Solopos 
memaparkan bahwa isu dugaan Salib ini tidak benar adanya karena Pemerintah 
kota Solo membantah dugaan dari sebagian masyarakat dan pihak media Solopos 
Juga memperkuat data ini dengan menambah Narasumber dari Dinas Pekerja 
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Umum kota Solo, dan tidak hanya itu dibenarkan pula dari pihak MUI Kota Solo, 
padahal masyarakat yang menggelar aksi protes karena tidak terimanya Salibisasi 
ini dilakukan oleh Dewan Syariah Kota Solo (DSKS) dan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) Solo. 
  Jika dilihat memang pihak MUI merupakan lembaga yang dibawahi oleh 
Pemerintah kota Solo tentunya akan membela Pemkot Solo bahwa desain tersebut 
bukanlah Simbol Salib. Seperti yang diungkapkan Frankfurt, media dalam sisi 
lainnya adalah sebagai alat bagi kelompok dominan untuk mengontrol dan 
memarginalkan kelompok yang tidak dominan. (Astuti, 2011 : 60). 
 Media massa sebenarnya, memosisikan dirinya dalam tiga hal yaitu 
kepentingan umum, masyarakat dan kapitalis. Namun pada umumnya 
keperpihakan kepada kepentingan kapitalis menjadi sangat dominan mengingat 
media massa adalah mesin produksi kapitalis yang mau tidak mau harus 
menghasilkan keuntungan. (Santoso, 2016 : 35)  
 Terdapat beberapa teks berita menggambarkan bahwa desain mosaik di 
koridor Jl. Jenderal Sudirman fakta sebenarnya adalah bukan berbentuk salib 
seperti yang diduga oleh sebagian masyarakat. Tidak adanya unsur kesengajaan 
dari pihak Pemerintah Kota dalam membuat desain mosaik jalan tersebut sehingga 
nampak terlihat seperti bentuk salib. Seperti yang dipaparkan pada teks berita : 
“Kabid Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) kota Solo, 
Taufan Basuki Supardi, mengatakan pemasangan batu endesit dengan pola unik di 
kawasan itu justru terinspirasi filosofi Kerajaan Islam Keraton Kasunanan Surakarta dari 
Bangsal Pagelaran hingga Tugu Pemandengan. Rencana besar desain di kawasan itu 
mencerminkan kearifan lokal berupa arah penjuru mata angin, bukan agama, termasuk 
memadukan dengan fungsi Balai Kota sebagai ruang publik.” 
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“Sehingga keempat garis tersebut bukanlah bentuk dari simbol dari kaum Kristiani yaitu 
Salib, melainkan yang dimaksud disini memiliki bentuk empat penjuru mata angin tidak 
ada unsur mengarah kepada menyinggung suatu agama Nasrani atau Kristen. Yang mana 
pemerintah kota Solo terinspirasi dengan bentuk kearifan lokal kota Solo.” 
 
 Berdasarkan teks Representasi Salibisasi yakni ditunjukkan dengan simbol 
bentuk salib pada teks berita, hanyalah dugaan oleh sebagian masyarakat tidak ada 
maksud dari Pemerintah untuk melakukan aksi Salibisasi dengan menaruh desain 
simbol Salib di koridor Jl. Jenderal Sudirman kota Solo. Maka Seberapa besar 
agenda media atau apa yang dinilai penting oleh media dapat menggambarkan apa 
yang dianggap penting oleh masyarakat agenda publik. (Morisson, 2013 : 469). 
 Sehingga masyarakat atau pembaca dalam mengkonsumsi berita akan 
beranggapan bahwa memang yang diberitakan oleh Solopos benar adanya tidak 
ada unsur Salibisasi, dan hanya sebuah opini semata. Everett Rogers dan James 
Dearing (1988) juga menambahkan ini disebut sebagai Agenda media yang mana 
akan mempengaruhi agenda publik, dan pada gilirannya agenda publik akan 
mempengaruhi agenda kebijakan.  
 Pada teks berita Solopos juga memperkuat opini yang dilontarkan oleh 
Pemerintah Kota Solo, dengan memberi bukti bahwa desain dikoridor tersebut 
bukan bentuk simbol Salib, padahal sebagaimana telah kita ketahui semua jika 
Walikota Solo yaitu Bapak F.X. Hadi Rudyatmo memiliki keyakinan Katolik 
yang identik dengan simbol Salib tersebut, akan tetapi memberi alasan jika tidak 
mungkin sengaja menaruh desain mirip salib di pusat kota Solo itu, apalagi 
gambar simbol salib yang menurutnya sakral, jika diletakkan di jalan malah akan 
menghina Simbol sendiri. Sehingga yang dimaksud adalah tidak ada unsur 
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Salibisasi yang diletakkan dikoridor Jl. Jenderal Sudirman. bahkan Pemerintah 
Kota Solo menekankan bahwa simbol tersebut menunjukan kearifan lokal kota 
Solo.  Contohnya pada teks berita edisi 17 Januari 2019 berikut : 
“apabila desain itu berbentuk salib, ujar Subari, maka malah kaum Nasrani yang marah. 
Alasannya, Salib adalah simbol yang sakral yang harus dihormati dan tidak boleh 
diletakkan sembarangan. Ini malah dipasang dijalan dan diinjak-injak. Kalau mau otha-
athik apa saja bisa muncul dari desain itu. Janganlah mudah othak-athik ghatuk menurut 
selera sebelum menanyakan ke desainer, ujar Subari dalam jumpa pers mengenai 
kontroversi desain koridor Jl. Jenderal Sudirman.” 
 
 Oleh karenanya media Solopos menggiring publik sehingga terlihat apa yang 
dipublikasikan pada teks berita merupakan benar adanya sesuai dengan fakta. 
Dalam hal ini, fakta dipandang sebagai bahan mentah. Berita adalah hasil proses 
pertarungan kekuatan politik, ekonomi, dan sosial yang ada dalam masyarakat 
yakni kelompok dominan sehingga berita tidak mungkin mencerminkan dan 
merefleksikan realitas yang sesungguhnya. (Eriyanto, 2001 : 32)  
 Serta Menurut Piliang dalam (Mahdi, 2015 : 206) ada dua kepentingan besar 
yang bekerja dibalik media, yaitu kepentingan ekonomi economic interest dan 
kepentingan kekuasaan Power Interest. Relasi keduanya inilah yang kemudian 
membentuk isi media media content.  
 Supaya terlihat tetap berimbang dan untuk menjaga eksistensinya sebagai 
media lokal independen dan dapat dipercaya oleh masyarakat. Maka pihak media 
Solopos juga tetap menjaga kehati-hatiannya dalam mengkonstruksi dan 
merepresentasikan teks berita sehingga masyarakat dapat mengkonsumsi layaknya 
berita yang netral dan dapat diterima untuk sekedar informasi dan maupun 
memberi pengetahuan kepada pembaca atau masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Setelah melalui tahapan mulai dari bab pertama hingga bab keempat 
(Analisis dan Sajian data) dengan proses menjelaskan dan menganalisis data, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dari rumusan masalah pada bab 
sebelumnya, yakni penggambaran atau Representasi Salibisasi pada berita desain 
mosaik di duga Salib di Jl. Jenderal Sudirman yang dipublikasi oleh surat kabar 
Harian Solopos. Dengan menggunakan analisis model Teun A Van Dijk sehingga 
diperoleh data sebagai berikut Dilihat dari dimensi teks, secara keseluruhan teks 
pada berita “desain mosaik diduga Salib” dipaparkan secara baik dan terdapat 
beberapa pesan yang termuat didalam tema tersebut, tema yang pada berita ini 
adalah sebagian masyarakat memiliki prespektif bahwa desain mosaik di Jl. 
Jenderal Sudirman yang baru saja dilakukan tahap renovasi, dianggap berbentuk 
simbol Salib sehingga beberapa masyarakat melakukan aksi protes akan hal ini. 
Dan dibantah oleh pemerintah kota Solo. Bahwa bentuk tersebut tidak benar 
adanya. Dari segi kognisi Sosial dan konteks sosial pada pemberitaan ini penulis 
berita (wartawan) menyajikan berdasarkan fakta yang tertera, dan Solopos lebih 
menekankan pesan tersirat didalam teks berita yaitu mengajak masyarakat dan 
pembaca, apabila terdapat suatu masalah atau isu sosial, hendaknya lebih selektif 
dalam menyelesaikannya sehingga tidak mudah terprovokasi dan berpikir negatif. 
oleh karenanya Solopos merepresentasikan Salibisasi yang ditandai dengan 
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simbol salib tersebut bukanlah benar adanya melainkan hanya pendapat dari 
sebagian masyarakat.   
B. SARAN 
Dari permasalahan dalam penelitian ini, peneliti merumuskan saran yang 
mudah-mudahan dapat bermanfaat kedepannya. Berikut adalah saran yang 
peneliti telah rangkum : 
1. Untuk pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan 
khususnya tentang wacana komunikasi, dan bagi peneliti selanjutnya dapat 
dijadikan sebagai rujukan atau refrensi dalam melakukan suatu penelitian. 
2. Diharapkan para peneliti selanjutnya yang menggunakan analisis wacana 
milik Teun A Van Dijk dapat mengembangkan analisisnya jauh lebih 
menyeluruh mencakup teks, kognisi sosial, serta konteks sosial dengan 
model yang lebih efisian. 
3. Diharapkan penelitian ini berguna dimasyarakat sehingga memberi 
gambaran bagaimana menyikapi isu berita kedepannya.   
4. Dan untuk pihak media khususnya media lokal Solopos tetap menjaga 
keberimbangan beritanya dan tidak ada unsur keperpihakan dengan siapa 
pun.  
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